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SARI 

 

Lestari, Retno Ariyani Puji. 2017. “Pengaruh Efikasi Diri, Lingkungan Sosial, 

Akses kepada Modal, dan Kepemilikan Jaringan Sosial terhadap Sikap 

Kewirausahaan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013 

Universitas Negeri Semarang”. Sarjana Pendidikan Ekonomi (Akuntansi) 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Agung Yulianto, S.Pd., M.Si. 

 

Kata Kunci: Efikasi Diri, Lingkungan Sosial, Akses kepada Modal, 

Kepemilikan Jaringan Sosial, Sikap Kewirausahaan. 

 

Pengangguran tenaga kerja terdidik pada tingkat perguruan tinggi menjadi 

masalah baru dalam dunia pendidikan. Berdasarkan data tracer study Pendidikan 

Ekonomi UNNES masih terdapat masalah pengangguran lulusan dan rendahnya 

sikap kewirausahaan mahasiswa. Data observasi awal penelitian menunjukkan 

sikap kewirausahaan mahasiswa program studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 

2013 UNNES berkategori rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

adakah pengaruh efikasi diri, lingkungan sosial, akses kepada modal, dan 

kepemilikan jaringan sosial terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Akuntansi angkatan 2013 Universitas Negeri Semarang baik 

secara simultan maupun parsial. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

angkatan 2013 yang berjumlah 190 mahasiswa dan sampel 129 mahasiswa setelah 

diolah dengan rumus Slovin pada standar error 5% menggunakan teknik sampling 

Random Proportional Sampling. Penelitian ini menggunakan angket sebagai alat 

pengumpulan data. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif 

dan analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri, lingkungan sosial, akses 

kepada modal, dan kepemilikan jaringan sosial berpengaruh secara simultan 

terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa Pendidikan Akuntansi 70%. Secara 

parsial efikasi diri berpengaruh terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa 44,09%, 

lingkungan sosial tidak berpengaruh terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa 

0,19%, akses kepada modal tidak berpengaruh terhadap sikap kewirausahaan 

mahasiswa 0,08%, serta kepemilikan jaringan sosial berpengaruh terhadap sikap 

kewirausahaan mahasiswa 13,76%. Bedasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan efikasi diri dan kepemilikan jaringan sosial berpengaruh terhadap 

sikap kewirausahaan mahasiswa, sedangkan lingkungan sosial dan akses kepada 

modal tidak berpengaruh terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa. 

Saran yang dapat diberikan yaitu, lingkungan sosial khususnya lingkungan 

kampus mengenalkan dunia usaha melalui kunjungan ke tempat usaha sukses 

yang berawal dari usaha kecil, program kewirausahaan sebaiknya memberi 

pelatihan untuk memperluas jaringan sosial dan akses kepada modal, perlu 

diadakannya seminar kewirausahaan untuk membentuk sikap wirausaha 

mahasiswa, mahasiswa perlu mengerti pentingnya wirausaha sebagai alternatif 

pekerjaan setelah lulus, mahasiswa diharapkan ikut aktif dalam kegiatan 

wirausaha seperti seminar wirausaha. 
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ABSTRACT 

 

Lestari, Retno Ariyani Puji. 2017. "The Influence of Self Efficacy, Social 

Environment, Access to Capital, and Ownership of Social Networks on Student’s 

Entrepreneurship Attitude of Accounting Education Program year 2013 

Semarang State University". Education Bachelor of Economics (Accounting) 

Semarang State University. Advisor: Agung Yulianto, S.Pd., M.Si. 

 

Keywords: Self Efficacy, Social Environment, Access to Capital, Ownership 

of Social Networks, Entrepreneurship Attitude. 

 

Unemployment of  educated labour specially at the college level create the 

problem in education sector. Based on tracer study of Economics Education 

UNNES, there are still unemployment problem and lack of entrepreneurship 

attitude on graduate students. Initial observation research showed that student 

entrepreneurship attitude of Accounting Education Force 2013 UNNES in low 

category. This study aims to find out the influence of self efficacy, social 

environment, access to capital, and ownership of social networks on student 

entrepreneurship attitude of Accounting Education Program year 2013 Semarang 

State University either simultaneously or partially. 

The population in this study were students of Accounting Education class 

of 2013 amounting to 190 students and 129 students sample after treatment with 

the standard formula Slovin error of 5% then using Random Propotional Sampling 

as the sampling technique. This study used a questionnaire as a data collection 

tool. Data were analyzed using descriptive statistical analysis and regression 

analysis. 

The results showed that self-efficacy, social environment, access to capital, 

and the ownership of social network influence simultaneously to accounting 

education student entrepreneurship attitude at 70%. Partially self efficacy affected 

the student entrepreneurship attitude at 44,09%, the social environment does not 

affected the students entrepreneurship attitude at 0,19%, access to capital does not 

affected the student entrepreneurship attitude at 0,08%, and the ownership of the 

social networks affected the student entrepreneurship attitude at 13,76%. 

Based on the results, we can conclude a self-efficacy and ownership of 

social networks affected the student entrepreneurship attitude, while the social 

environment and access to capital has no effect on student entrepreneurship 

attitude. As suggestions, social environment specially campus environment 

stimulated the students by visiting the success entrepreneur which is start from 

small business, entrepreneurship program had better make  a training to the 

students about escalating social network and creating access to capital, the college  

students should know the importance of entrepreneurship as alternative job after 

pass the college should make an entreprenerial seminar to creat student’s 

entrepreneurial attitude, and students should be active in entrepreneurial seminar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam upaya peningkatan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara kreatif mengembangkan potensi diri secara aktif untuk 

memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (UU Sisdiknas, 2003: Pasal 1). Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis, serta bertanggung jawab (Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003). 

Pendidikan yang seharusnya dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dan mengurangi pengangguran ternyata malah sering dikaitkan dengan 

masalah pengangguran tenaga kerja terdidik. Pendidikan di jenjang perguruan 

tinggi diharapkan mampu mencetak tenaga kerja yang siap diserap oleh segala 

bidang pekerjaan juga ikut andil dalam menyumbang jumlah pengangguran di 

Indonesia. Hal  ini  karena banyak  lulusan  perguruan  tinggi yang bekerja tidak 
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sesuai dengan bidang yang mereka pelajari dan jumlah lulusan lebih banyak 

sedangkan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan di pekerjaan yang diinginkan 

terbatas sehingga persaingan di dunia kerja meningkat. Jika tidak mampu 

memenangkan persaingan, berarti harus memperoleh pekerjaan diluar ilmu yang 

ditekuni selama perkuliahan atau menjadi pengangguran. Tentu saja hal ini akan 

memperburuk kondisi ekonomi negara dan ikut menambah jumlah pengangguran 

nasional. 

Tabel 1.1 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas 

menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan (persen) 2014-2015 

Pendidikan Tertinggi yang 

Ditamatkan 

2014 2015 

Februari Agustus Februari Agustus 

Universitas 4,31 5,65 5,34 6,40 

TPT Keseluruhan 5,70 5,94 5,81 6,18 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2013, 2014, 2015 

Dari tabel 1.1 diperoleh data bahwa terjadi peningkatan Tingkat 

Pengangguran Terbuka dari 5,70% di bulan Februari 2014 meningkat menjadi 

6,18% di  bulan Agustus 2015. Selain itu Tingkat Pengangguran Terbuka lulusan 

Universitas juga mengalami peningkatan yaitu sebesar 4,31% di bulan Februari 

2014 meningkat menjadi 6,40% di bulan Agustus 2015. Tingkat pengangguran 

pada terbuka Universitas bahkan lebih besar jika dibandingkan dengan tingkat 

pengangguran secara keseluruhan. 
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Tabel 1.2 

Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja 

menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan (juta orang), 2014-2015 

Pendidikan Tertinggi yang 

Ditamatkan 

2014 2015 

Februari Agustus Februari Agustus 

Universitas 8,85 8,26 10,02 9,56 

Jumlah Penduduk Bekerja 

Indonesia 
118,17 114,63 120,85 114,82 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2013, 2014, 2015 

Hal lebih mengejutkan adalah jumlah penduduk yang bekerja dari lulusan 

universitas menurun dari 8,85  juta orang di bulan Februari 2014 menjadi 9,56 

juta orang di bulan Agustus 2015, penurunan ini sejalan dengan turunnya jumlah 

penduduk yang bekerja di Indonesia dari tahun 2014-2015. Perbaikan kualitas 

penduduk bekerja ditunjukkan oleh kecenderungan menurunnya peduduk bekerja 

berpendidikan rendah (SMP ke bawah) dan meningkatnya penduduk bekerja 

berpendidika tinggi (Diploma dan Universitas), namun kenyataan yang ada di 

Indonesia malah sebaliknya, penduduk usia 15 tahun ke atas yang bekerja justru 

didominasi oleh lulusan SD ke bawah dan SMP (Berita Resmi Statistik BPS 

Ketenagakerjaan Agustus 2015:5). 

Salah satu langkah tepat untuk mengatasi pengangguran adalah dengan 

menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Menciptakan lapangan kerja sendiri 

artinya kita melakukan wirausaha. Seperti yang dikemukakan Alma (2011:1) 

bahwa semakin maju suatu negara semakin banyak orang yang terdidik, dan 

banyak pula orang yang menganggur, maka semakin dirasakan pentingnya dunia 

wirausaha. Pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang oleh wirausahawan 

yang dapat membuka lapangan kerja karena kemampuan pemerintah sangat 

terbatas. Menjadi wirausaha tidak ada batasan dalam hal peluang karena kita yang 
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menciptakan lapangan kerja sendiri dan bahkan bisa membuat lapangan pekerjaan 

baru untuk orang lain. Jika semakin banyak orang menjadi wirausahawan, seiring 

berjalannya waktu permasalahan pengangguran dapat diatasi dan dampaknya 

perekonomian nasional juga ikut meningkat. Seiring meningkatnya perekonomian 

nasional maka kualitas kesejahteraan masyarakat juga akan turut meningkat. 

Sekarang ini kita menghadapi kenyataan bahwa jumlah wirausahawan 

Indonesia masih sedikit dan mutunya belum bisa dikatakan hebat, sehingga 

persoalan wirausaha di Indonesia merupakan persoalan yang mendesak bagi 

suksesnya pembangunan. 

Tabel 1.3 

Jumlah Wirausaha Indonesia (juta orang), 2014-2015 

Pendidikan Tertinggi yang 

Ditamatkan 

2014 2015 

Februari Agustus Februari Agustus 

Berusaha Sendiri 20,32 20,49 21,65 19,53 

Berusaha dibantu buruh tidak 

tetap/buruh tidak dibayar 

19.74 19,27 18,80 18,19 

Berusaha dibantu buruh 

tetap/buruh dibayar 

4,14 4,18 4,21 4,07 

Jumlah 44,20 43,94 44,66 41,79 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2013, 2014, 2015 

Tabel 1.3 menunjukkan jumlah wirausaha di Indonesia. Penduduk bekerja 

dengan status berusaha  dibantu buruh tetap/buruh dibayar termasuk dalam 

kategori pekerja formal, sedangkan penduduk bekerja dengan status berusaha 

sendiri dan berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak dibayar termasuk 

dalam kategori pekerja informal. Berdasarkan tabel tersebut pada bulan Februari 

2014 hingga Agustus 2015 jumlah wirausaha formal berkurang sebesar 70 ribu 

orang, sedangkan jumlah wirausaha informal juga berkurang sebesar 2,34 juta 

orang. Jumlah wirausahawan dalam status formal dan informal selama periode 
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Februari 2014 hingga Agustus 2015 berkurang sebanyak 3,04 juta orang, hal ini 

tentu tidak baik bagi ekonomi suatu negara mengingat jumlah wirausaha di 

Indonesia masih di bawah standar jumlah wirausaha suatu negara.  

Jumlah wirausaha di Indonesia masih belum mencapai jumlah standar 

suatu negara. Angka yang yang muncul bervariatif tiap tahunnya, meskipun belum 

bisa memenuhi yang ditargetkan, seperti 1,65% pada tahun 2015 berdasarkan 

penyimpulan dari data yang ada. Jika jumlah pengusaha bisa bertambah maka 

akan turut mendongkrak ekonomi negara, bertambahnya lapangan pekerjaan, dan 

akhirnya meningkatkan kualitas kesejahteraan masyarakat. Menteri Koperasi dan 

UKM Anak Agung Gede Ngurah Puspayoga berkata bahwa pengusaha di 

Indonesia hanya sekitar 1,65% dari total jumlah penduduk di Indonesia secara 

keseluruhan saat ini. Persentase jumlah wirausaha Indonesia paling rendah 

dibandingkan dengan negara-negara ASEAN, misalnya persentase pertumbuhan 

wirausaha di Singapura 7%, Malaysia adalah 5%, Thailand 4%. Jumlah 

wirausahawan yang ada di Indonesia ini masih kurang dari jumlah idealnya, yakni 

kurang dari 2% dari jumlah penduduk (republika.co.id:2012). 

Berikut merupakan data hasil tracer study program studi Pendidikan 

Akuntansi Tahun 2015: 
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Tabel 1.4 

Hasil Tracer Study Pendidikan Ekonomi (Akuntansi) Tahun 2015 

Tahun 

Angkatan 

Total 

Wisudawan 

Sudah 

Bekerja 

Belum 

Bekerja 

Tidak Dapat 

Dihubungi 

2007 2 1 - 1 

2008 2 2 - - 

2009 4 1 1 2 

2010 40 12 6 24 

2011 6 3 - 3 

Total 54 19 7 30 

Sumber: Tracer Study Pendidikan Ekonomi 2015 (2 Oktober 2015) 

Dari hasil tracer study prodi pendidikan akuntansi tahun 2015 

menyebutkan bahwa dari 54 orang wisudawan hanya 26 yang merespondan 30 

orang tidak dapat dihubungi. Dari jumlah wisudawan yang merespon tersebut 

sebesar 7 orang (26,92%) yang belum bekerja dan 19 orang (73,08%) sudah 

bekerja. Dapat dikatakan lulusan yang belum bekerja masih dikatakan tinggi yaitu 

sebesar 26,92%. Melihat jumlah lulusan yang belum bekerja termasuk 

permasalahan serius karena lulusan prodi Pendidikan Akuntansi ikut 

menyumbang pengangguran dalam jumlah yang cukup besar tiap tahunnya. 

Tabel 1.5 

Jenis Pekerjaan Lulusan Prodi Pendidikan Akuntansi Tahun 2015 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) 

1. Guru 4 

2. Bagian Keuangan (Accounting) 3 

3. Auditor 1 

4. Bank 1 

5. Bagian Administrasi 2 

6. Manajemen 1 

7. Wirausaha 1 

8. Lain-Lain 6 

Total 19 

Sumber: Tracer Study Pendidikan Ekonomi 2015 (2 Oktober) 
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Tabel 1.5 merupakan jenis-jenis pekerjaan dari lulusan program studi 

Pendidikan Akuntansi yang menyebutkan  4 dari 19 orang yang bekerja, memiliki 

profesi sebagai guru namun tidak semuanya menjadi guru ekonomi maupun 

akuntansi, malah menjadi guru PKn dan Guru IPA, artinya pekerjaan mereka 

tidak sesuai bidang studi yang dipelajari. Selain itu 3 dari 19 orang masih bekerja 

dibidang keuangan seperti staff keuangan, auditor, dan bank yang berarti masih 

sesuai dengan bidang studi yang dipelajari. Sisanya 9 orang bekerja di bidang non 

keuangan dan 1 orang bekerja sebagai wirausaha. Dari 19 orang yang bekerja 

hanya 1 orang (5,26%) yang menjadi wirausaha. Hal ini berarti lulusan prodi 

pendidikan akuntansi untuk menjadi seorang wirausaha masih rendah. Mengingat 

jumlah lulusan yang menganggur masih tinggi, namun keinginan untuk 

berwirausaha masih sangat rendah. Padahal berwirausaha adalah cara yang tepat 

untuk mengatasi pengangguran suatu negara. 
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Tabel 1.6 

Hasil Observasi Awal Sikap Kewirausahaan Mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013 Universitas Negeri Semarang 

 

Indikator Skala 
Jawaban 

Keterangan 
Ya Persentase Tidak Persentase 

Kemam- 

puan 

berwira-

usaha 

50%-100% 

(Tinggi) 

1%-49% 

(Rendah) 

29 32,22% 61 67,78% Rendah 

Memotivasi 

diri untuk 

berwira- 

Usaha 

50%-100% 

(Tinggi) 

1%-49% 

(Rendah) 

18 30% 42 70% Rendah 

Potensi 

untuk 

wirausaha 

50%-100% 

(Tinggi) 

1%-49% 

(Rendah) 

42 70% 18 30% Tinggi 

Motivasi 

untuk 

Wirausaha 

50%-100% 

(Tinggi) 

1%-49% 

(Rendah) 

37 61,67% 23 38,33% Tinggi 

Mampu 

memenuhi 

kebutuhan 

hidup 

50%-100% 

(Tinggi) 

1%-49% 

(Rendah) 

15 25% 45 75% Rendah 

Rata-Rata  42,73%  57,27% Rendah 

Sumber: Observasi Awal 2016 pada lampiran 4 halaman 180 

Mengingat jumlah lulusan yang berwirausaha yang rendah maka dilakukan 

observasi awal untuk mengetahui sikap kewirausahaan mahasiswa yang masih 

aktif di perkuliahan. Dari hasil observasi yang dilakukan menggunakan angket 

dengan responden 30 mahasiswa program studi Pendidikan Akuntansi. Dari 

observasi awal ini diperoleh data bahwa sikap kewirausahaan prodi Pendidikan 

Akuntansi UNNES 2013 menggunakan pengukuran skala Guttman dengan besar 

skala 50% - 100% berarti tinggi dan < 50%  berarti rendah. Indikator bersumber 

dari penelitian Mulyana (2012). Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sikap 

kewirausahaan mahasiswa sebesar 42,73% dan masih dalam kategori rendah. 
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Sejalan dengan sikap wirausaha yang rendah, jumlah mahasiswa yang melakukan 

wirausaha juga masih dikatakan sedikit,  karena dari 30 mahasiswa hanya 3 orang 

yang melakukan kegiatan wirausaha. Usaha yang dijalankan antara lain berdagang 

hijab dan berjualan online. Dari hasil observasi  ini berarti masih banyak 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi yang masih belum memiliki sikap 

kewirausahaan. 

Observasi awal juga diperoleh informasi dari responden melalui tanya 

jawab bahwa mereka tidak ingin berwirausaha karena ingin mencari pekerjaan 

lain seperti menjadi guru, pegawai negeri, bekerja di bank, dan karyawan kantor. 

Sebagian besar masih bingung ingin menjalankan usaha apa dan juga mereka 

kurang yakin dengan kemampuan mereka dalam berwirausaha. Selain itu modal 

juga menjadi halangan terbesar mereka untuk memulai usaha baru. Mereka masih 

menganggap bahwa kesuksesan berwirausaha adalah semacam keberuntungan. 

Padahal jika dilihat dari tingkat semester mereka, mereka adalah mahasiswa 

semester lima yang sudah mendapatkan matakuliah kewirausahaan, mereka tidak 

memiliki anggapan demikian terhadap dunia wirausaha. Seperti pernyataan Peter 

F. Drucker (Barnawi, 2012:55) yang memberikan pernyataan yang cukup 

menggembirakan. Menurutnya entrepreneurship itu bukan sulap dan bukan pula 

misteri. Faktor keturunan tidak memberikan pengaruh apa pun dalam hal 

entrepreneurship. Tetapi, entrepreneurship berkaitan erat dengan disiplin dan bisa 

dipelajari oleh siapa saja. 

Untuk menjadi wirausaha tentu harus memiliki sikap wirausaha. S.S. 

Sargent (Santosa, 2009:63) mengemukakan bahwa sikap dipandang sebagai 
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kecenderungan untuk bereaksi secara senang atau tidak terhadap orang, objek, 

atau situasi. Menurut Azwar (2008:3), fenomena sikap timbulnya tidak saja oleh 

keadaan objek yang sedang kita hadapi tapi juga oleh kaitannya dengan 

pengalaman-pengalaman masa lalu, oleh situasi di saat sekarang, dan oleh 

harapan-harapan kita untuk masa yang akan datang. 

Definisi kewirausahaan dari Suryana (2013:2) bahwa kewirausahaan 

(entrepreneurship) adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, 

kemampuan (ability), dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup 

dan cara memperoleh peluang dengan berbagai resiko yang mungkin dihadapinya. 

Kewirausahaan merupakan suatu disiplin ilmu tersendiri, memiliki proses 

sistematis, dan dapat diterapkan dalam bentuk penerapan kreativitas dan 

keinovasian. 

Pemilihan variabel sesuai dengan beberapa kajian teoritis dalam 

penelitian. Asumsi teori Holland (Munandir, 1996:108), dari kecocokan orang 

dengan lingkungan, pilihan pekerjaan orang itu dan kemantapan serta prestasi 

kerjanya, pilihan pendidikan dan prestasinya, kemampuan pribadi, tingkah laku 

sosial dan seberapa jauh seseorang dapat dipengaruhi. Dalam penelitian ini ingin 

membahas faktor kepribadian, kemampuan pribadi, dan tingkah  laku seseorang 

dalam mempengaruhi sikap kewirausahaan seseorang. Faktor kepribadian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel efikasi diri. Faktor kemampuan 

pribadi dalam penelitian ini yaitu akses kepada modal.Faktor tingkah laku sosial 

dalam penelitian ini yaitu kepemilikan jaringan sosial. 
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William Stern (Hidayati, 2008:32) dalam teorinya, yaitu teori 

konvergensi berpendapat bahwa perkembangan individu itu ditentukan oleh 

pembawaan maupun lingkungan pembawaan dan lingkungan bekerja sama untuk 

menentukan arah perkembangan. Teori inilah yang sampai sekarang mampu 

menjelaskan kejadian-kejadian dalam kehidupan masyarakat. Jelaslah bahwa 

antara pembawaan dan lingkungan masing-masing ikut serta dalam menentukan 

arah perkembangan (Hidayati, 2008:32). Dalam teori ini menjelaskan bahwa 

perkembangan individu didukung oleh faktor pembawaan dan lingkungan. Faktor 

pembawaan sesuai dengan variabel efikasi diri sedangkan faktor lingkungan 

sesuai dengan variabel lingkungan sosial. 

Carol Noore (Suryana, 2013:101) berpendapat proses kewirausahaan 

diawali dengan adanya inovasi. Inovasi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor 

baik yang berasal dari pribadi maupun di luar pribadi, seperti pendidikan, 

sosiologi, organisasi, kebudayaan dan lingkungan. Faktor-faktor tersebut 

membentuk locus of control, kreativitas, keinovasian, implementasi, dan 

pertumbuhan yang kemudian berkembangan menjadi wirausaha yang besar. 

Secara internal, keinovasian dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari individu, 

seperti locus of control, toleransi, nilai-nilai, pendidikan, pengalaman. Sedangkan 

faktor yang berasal dari lingkungan yang mempengaruhi diantaranya model peran, 

aktivitas, dan peluang. Oleh karena itu, inovasi berkembangan menjadi 

kewirausahaan melalui proses yang dipengrauhi lingkungan, organisasi dan 

keluarga. Merujuk pada pendapat Carol Noore tersebut, penelitian ini mengerucut 
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hanya pada empat variabel independen, yaitu efikasi diri, lingkungan sosial, akses 

kepada modal, dan kepemilikan jaringan sosial sebagai. 

 Efikasi diri adalah ekspektasi-keyakinan (harapan) tentang seberapa jauh 

seseorang mampu melakukan satu perilaku dalam situasi tertentu. Tanpa efikasi 

diri (keyakinan tertentu yang sangat situasional), orang bahkan enggan mencoba 

melakukan suatu perilaku. Efikasi diri menentukan sekuat apa kita dapat bertahan 

saat menghadapi kesulitan atau kegagalan dalam suatu tugas tertentu 

mempengaruhi perilaku kita di masa depan (Friedman, 2008:283). Jika seseorang 

tidak yakin dapat memproduksi hasil yang mereka inginkan karena tujuan yang 

terlalu tinggi, mereka akan enggan untuk betindak bahkan tidak menyukai suatu 

hal. Dapat dikatakan efikasi diri mempengaruhi sikap seseorang terhadap sesuatu. 

Lingkungan sosial yaitu manusia-manusia lain yang berada di sekitar atau 

kepada siapa kita mengadakan hubungan pergaulan (Siahaan, 2004:15). Definisi 

konseptual, lingkungan sosial ditandai dengan masalah-masalah yang memerlukan 

kemampuan menafsirkan dan mengubah perilaku manusia dan tertarik untuk 

berkomunikasi dengan orang lain. Pada umumnya situasi kerja dapat 

menimbulkan rasa harga diri dan membawa status (Sukardi, 2004:66). 

Lingkungan sosial dalam penelitian ini yaitu pekerjaan masyarakat di 

sekitar tempat tinggal dan profesi teman yang memotivasi timbulnya sikap 

kewirausahaan. Lingkungan sosial yang mayoritas para wirausaha akan sangat 

mempengaruhi sikap kewirausahaan seseorang karena lingkungan sosial tersebut 

akan membawa seseorang untuk membangun suatu jaringan yang dapat 

membantunya dalam proses memulai usaha (Kadarsih, 2013). 
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Ginting (2015) menyatakan akses kepada modal adalah kemampuan 

wirausaha untuk mendapatkan modal untuk menjalankan usahanya.Kasmir 

(2007:83) menyatakan untuk mendirikan atau menjalankan usaha diperlukan 

sejumlah modal (uang) dan tenaga (keahlian). Modal dalam bentuk uang 

diperlukan untuk membiayai segala keperluan usaha, mulai dari biaya 

prainvestasi, pengurusan izin-izin, biaya investasi untuk pembelian aktiva tetap, 

sampai dengan modal kerja. Sementara itu, modal keahlian adalah keahlian dan 

kemampuan seseorang untuk mengelola atau menjalankan suatu usaha. Sumber-

sumber modal untuk kegiatan usaha dapat berupa modal sendiridan modal asing. 

Akses kepada modal merupakan hambatan klasik terutama dalam memulai 

usaha-usaha baru, setidaknya terjadi di negara-negara berkembang dengan 

dukungan lembaga-lembaga penyedia keuangan yang tidak begitu kuat. Kesulitan 

dalam mendapatkan akses kepada modal, skema kredit, dan kendala sistem 

keuangan dipandang sebagai hambatan utama dalam kesuksesan usaha menurut 

calon-calon wirausaha di negara-negara berkembang (Indarti, 2008). Karena akses 

kepada modal menjadi salah satu faktor yang menghambat untuk memulai suatu 

usaha baru maka dapat dikatakan akses kepada modal dapat mempengaruhi sikap 

seseorang untuk memulai usaha. Semakin mudah seseorang memperoleh akses 

kepada modal untuk memulai usaha maka kesediaannya untuk memulai usaha 

juga semakin tinggi. Sebaliknya, semakin sulit seseorang memperoleh akses 

kepada modal untuk memulai usaha maka kesediaannya untuk memulai usaha 

juga semakin rendah. 
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Jaringan (net-work) sosial adalah ikatan antarsimpul (orang atau 

kelompok) yang dibutuhkan antarmedia (hubungan sosial). Hubungan sosial ini 

diikat oleh kepercayaan, bentuk strategis, dan bentuk moralitas. Kepercayaan itu 

dipertahankan oleh norma yang mengikat pihak-pihak yang berinteraksi (Salim, 

2008:73). Sedangkan kepemilikan jaringan sosial adalah proses dua arah yang 

dimiliki seseorang yang membentuk hubungan atau ikatan antara dua orang atau 

lebih untuk melakukan pertukaran informasi dan sumber daya untuk saling 

mendukung kegiatan masing-masing (Ginting, 2015). Steel (Ginting, 2015) 

menyebutkan jaringan sosial ini biasa berupa jaringan profesional, teman-teman, 

rekan-rekan kerja sebelumnya mulai dari dalam organisasi, kumpulan perusahaan, 

atau orang-orang yang membantu menjalankan dan mendirikan usaha. 

Jaringan sosial didefinisikan sebagai hubungan antara dua orang yang 

mencakup komunikasi atau penyampaian informasi dari satu pihak kepihak lain, 

pertukaran barang dan jasa dari dua belah pihak, dan muatan normatif atau 

ekspektasi yang dimiliki oleh seseorang terhadap orang lain karena karakter-

karakter atau atribut khusus yang ada. Bagi wirausaha, jaringan merupakan alat 

mengurangi resiko dan biaya transaksi serta memperbaiki akses terhadap ide-ide 

bisnis, informasi, dan modal (Aldrich dan Zimmerer, 1986 dalam Indarti, 2008). 

Karena jaringan sosial dapat mengurangi resiko usaha dalam berwirausaha dan  

mempermudah dalam mengambangkan usaha sehingga akan menimbulkan 

kesediaan atau sikap kewirausahaan. Jika seseorang yang hendak memulai usaha 

baru memiliki jaringan sosial yang baik maka diperkirakan dia akan mudah dalam 

mengembangkan usahanya yang akan menimbulkan kesenangan tersendiri untuk 
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berwirausaha yang mana merupakan sikap kewirausahaan. Dapat dikatakan bahwa 

kepemilikan jaringan sosial memiliki pengaruh terhadap sikap kewirausahaan. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu dan faktor-faktor tertentu 

memiliki perbedaan pengaruh dalam beberapa penelitian. Berangkat dari latar 

belakang inilah peneliti ingin mengangkat judul “Pengaruh Efikasi Diri, 

Lingkungan Sosial, Akses kepada Modal, dan Kepemilikan Jaringan Sosial 

terhadap Sikap Kewirausahaan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi 

Angkatan 2013 Universitas Negeri Semarang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat ditentukan 

permasalahan penting yang akan dicari alternatif atau solusi melalui penelitian ini 

adalah sikap kewirausahaan mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi, 

namun berdasarkan pengamatan peneliti, mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang menunjukkan sikap 

kewirausahaan rendah.  

Variabel-variabel yang diperkirakan sebagai penyebab terjadinya 

permasalahan tersebut diantaranya: 

1. Efikasi diri mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi belum terbentuk 

secara utuh dan masih mudah terpengaruh oleh pergaulan dan lingkungan 

sekitar. 

2. Lingkungan sosial dapat menyebabkan sikap kewirausahaan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Akuntansi berkurang atau bertambah karena 

orang-orang disekitar mahasiswa akan mempengaruhi pola pikir mahasiswa. 
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3. Akses kepada modal mahasiswa masih banyak keluhan, karena masih banyak 

mahasiswa yang memiliki kendala bagaimna cara untuk memperoleh modal. 

4. Kurangnya kepemilikan jaringan sosial mahasiswa untuk membuka usaha 

dinilai mampu menghalangi dan mengurangi sikap kewirausahaan 

mahasiswa. 

1.3 Cakupan Masalah 

Mengingat pembahasan mengenai sikap kewirausahaan sangatlah luas, 

maka pada pembahasan kali ini akan dibatasi penelitian sikap kewirausahaan 

mahasiswa seputar efikasi diri, lingkungan sosial, akses kepada modal, dan 

kepemilikan jaringan sosial.  

Berdasarkan  identifikasi masalah tercebut, maka cakupan masalah dalam 

penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:  

1. Pengambilan data mengenai efikasi diri terhadap sikap kewirausahaan didapat 

melalui angket di lingkungan kampus Fakultas Ekonomi. Sehingga perlu 

study leih lanjut mengenai efikasi diri terhadap sikap kewirausahaan 

mahasiswa. 

2. Pengambilan data mengenai lingkungan sosial terhadap sikap kewirausahaan 

didapat melalui angket di lingkungan kampus Fakultas Ekonomi. Sehingga 

perlu study leih lanjut mengenai lingkungan sosial terhadap sikap 

kewirausahaan mahasiswa. 

3. Pengambilan data mengenai akses kepada modal terhadap sikap 

kewirausahaan didapat melalui angket di lingkungan kampus Fakultas 
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Ekonomi. Sehingga perlu studi leih lanjut mengenai akses kepada modal 

terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa. 

4. Pengambilan data mengenai kepemilikan jaringan sosial terhadap sikap 

kewirausahaan didapat melalui angket di lingkungan kampus Fakultas 

Ekonomi. Sehingga perlu studi leih lanjut mengenai kepemilikan jaringan 

sosial terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa. 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada pengaruh efikasi diri, lingkungan sosial, akses  kepada modal, 

dan kepemilikan jaringan sosial terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013 Universitas Negeri 

Semarang? 

2. Apakah ada pengaruh efikasi diri terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013 Universitas Negeri 

Semarang? 

3. Apakah ada pengaruh lingkungan sosial terhadap sikap kewirausahaan 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013 Universitas 

Negeri Semarang? 

4. Apakah ada Pengaruh akses kepada modal terhadap sikap kewirausahaan 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013 Universitas 

Negeri Semarang? 
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5. Apakah ada pengaruh kepemilikan jaringan sosial terhadap sikap 

kewirausahaan mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 

2013 Universitas Negeri Semarang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh efikasi diri, lingkungan sosial, akses kepada modal, dan 

kepemilikan  jaringan sosial terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013 Universitas Negeri 

Semarang. 

2. Mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013 Universitas Negeri 

Semarang. 

3. Mengetahui pengaruh lingkungan sosial terhadap sikap kewirausahaan 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013 Universitas 

Negeri Semarang. 

4. Mengetahui Pengaruh akses kepada modal terhadap sikap kewirausahaan 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013 Universitas 

Negeri Semarang. 

5. Mengetahui pengaruh kepemilikan jaringan sosial terhadap sikap 

kewirausahaan mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 

2013 Universitas Negeri Semarang. 
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1.6 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan hal yang telah dikemukakan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan penelitian adalah sebagai tambahan referensi dan kajian 

dalam khasanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan menambah referensi 

kepustakaan bagi penelitian lain. 

2. Kegunaan Praktis 

1) Penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu media penerapan teori-teori 

yang telah diperoleh selama menjalani studi di Universitas Negeri 

Semarang. Selain itu, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas 

pengetahuan serta menambah kesiapan dan wawasan baru sebagai bekal 

menjadi pendidik. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 

kontribusi positif sebagai input dan bahan pertimbangan bagi pihak 

universitas untuk lebih memaksimalkan potensi mahasiswa sehingga 

menghasilkan output yang kompeten dan berkualitas. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi mahasiswa dalam belajar dan 

sebagai bahan referensi untuk meningkatkan Sikap Kewirausahaan 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri 

Semarang. 
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1.7 Orisinalitas Penelitian 

Penelitian tentang pengaruh efikasi diri, lingkungan sosial, akses 

kepada modal, dan kepemilikan jaringan sosial terhadap sikap 

kewirausahaan sudah ada sebelumnya. Penelitian tentang sikap wirausaha 

yaitu penelitian Oktiani (2015) menyatakan bahwa fator utama 

penghambat sikap kewirausahaan yaitu ketersediaan modal sebesar 37% 

dan sikap mental sebanyak 25%. Dalam penelitian Oktiana menggunakan 

variabel sikap mental, ketersediaan modal, strategi, skill atau keahlian, 

persaingan, waktu, dan lokasi, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan variabel efikasi diri, lingkungan sosial, akses kepada modal, 

dan kepemilikan jaringan sosial. 

Penelitian Rahayu (2012) menggunakan variabel lingkungan 

tempat tinggal, intensitas pendidikan ekonomi keluarga, dan motivasi 

usaha. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa lingkungan tempat tinggal 

siswa, demikian juga intensitas pendidikan ekonomi keluarga, memiliki 

peran dalam membangun sikap kewirausahaan siswa. 

Pada penelitian Kadarsih (2013) variabel independen yang 

digunakan adalah efikasi diri, kebebasan bekerja, visioner, keahlian, 

ketersediaan modal dan lingkungan sosial, kontekstual, dan persepsi 

terhadap figur wirausahawan. Penelitian ini juga didukung oleh jurnal 

internasional. Penelitian Adetayo (2012) menyebutkan bahwa mayoritas 

responden percaya bahwa bekerja bersama relasi bisnis itu penting sebesar 

72%. 



 

BAB II 

TELAAH TEORI 

 

2.1 Kajian Teoritis 

2.1.1 Teori Holland 

Holland (Munandir, 1996:106) berusaha menjelaskan soal pilihan 

pekerjaan dari sudut lingkungan kerja, pribadi, dan perkembangannya, dan 

interaksi diri dengan kekuatan-kekuatan lingkungan luar. Dikatakan bahwa 

pilihan pekerjaan merupakan perluasan kepribadian dan merupakan usaha untuk 

mengungkapkan diri dalam kehidupan kerja. Asumsi dalam teori Holland, dari 

kecocokan orang dengan lingkungan, dapat diramalkan pilihan pekerjaan orang 

itu dan kemantapan serta prestasi kerjanya, pilihan pendidikan dan prestasinya, 

kemampuan pribadi, tingkah laku sosial dan seberapa jauh seseorang dapat 

dipengaruhi. 

Holland (Winkel, 2013:636) juga mengembangkan suatu Sistem 

Klasifikasi Jabatan (The Classification System) yang menggolongkan 500 jabatan 

(occuptions) dalam enam kategori jabatan, yaitu Relistic Occuptions, Investigative 

Occuptions, Artistic Occuptions, Social Occuptions, Entreprising Occuptions, dan 

Conventional Occuptions. Sistem Klasifikasi Jabatan dirancang untuk  membantu 

orang agar dapat lebih mengenal diri dan menemukan jabatan yang yang dianggap 

cocok baginya, paling sedikit untuk dipertimbangkan. 

Holland (Munandir, 1996:109) mengemukakan empat pokok konsep 

dalam teorinya.  Keempat konsep itu adalah konsistensi, diferensiasi, kongruensi, 
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 dan kalkulus. Konsistensi berkenaan dengan seberapa dekatkah satu tipe 

kepribadian dan tipe lingkungan dengan tipe-tipe lainnya. Pengertian diferensiasi 

adalah seberapa jauh kemurnian orang, atau kesedikitan kemiripan orang dengan 

tipe-tipe lain. Orang yang tipenya banyak mirip hanya dengan satu tipe dan 

kurang mirip dengan tipe-tipe lain, dikatakan murni diferensiasinya, sebaliknya 

kalau banyak kemiripannya dengan semua tipe dikatakan tidak terdiferensiasi. 

Kongruensi adalah untuk menunjukkan kecocokan tipe pribadi seseorag dengan 

tipe lingkungan dimana ia tinggal atau bekerja. Kalkulus yaitu pengaturan 

hubungan yang ada di dalam tipe-tipe (lingkungan) dan diantara tipe-tipe itu 

sehingga jarak antara tipe-tipe atau lingkungan-lingkungan berbanding berbalik 

dengan hubungan teoritis antara tipe-tipe (lingkungan-lingkungan). 

Implikasi teori Holland terhadap model penelitian yaitu Holland 

berpendapat bahwa pilihan pekerjaan merupakan perluasan kepribadian dan 

merupakan usaha untuk mengungkapkan diri dalam kehidupan kerja. Asumsi 

dalam teori Holland, dari kecocokan orang dengan lingkungan, dapat diramalkan 

pilihan pekerjaan orang itu dan kemantapan serta prestasi kerjanya, pilihan 

pendidikan dan prestasinya, kemampuan pribadi, tingkah laku sosial dan seberapa 

jauh seseorang dapat dipengaruhi, asumsi tersebut sesuai dengan variabel 

lingkungan sosial, akses kepada modal, dan kepemilikan jaringan sosial, 

sedangkan kepribadian dalam penelitian ini berupa efikasi diri. Jadi perpaduan 

antara sejarah hidup dan kepribadian ini akan membentuk sikap tertentu akhirnya 

menjadi suatu ciri kepribadian yang berupa ekspresi diri dalam suatu bidang yang 

terbentuk dari perpaduan tersebut yaitu minat berwirausaha. Holland juga 
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berusaha menjelaskan soal pilihan pekerjaan dari sudut lingkungan kerja, pribadi 

dan perkembangannya, dan interaksi diri dengan kekuatan-kekuatan lingkungan 

luar. Lingkungan kerja dapat berupa lingkungan sosial, pribadi dan perkembangan 

berupa efikasi diri, sedangkan interaksi diri dengan kekuatan-kekuatan lingkungan 

luar berupa akses kepada modal dan jaringan sosial. Perpaduan ketiga komponen 

tersebut akan membentuk pilihan pekerjaan yang dinginkan. 

2.1.2 Teori Konvergensi 

Teori konvergensi menjelaskan bahwa perkembangan manusia itu 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu dasar dan ajar (bakat dan lingkungan). 

Keduanya sangat berpengaruh, bukan hanya dasar dan bukan hanya ajar. Prinsip 

konvergensi, bahwa perkembangan itu ditentukan oleh dasar dan ajar, 

pembawaan, dan lingkungan (Dalyono, 2005:148). Perkembangan individu akan 

ditentukan baik oleh faktor yang dibawa sejak lahir (faktor endogen) maupun 

faktor lingkungan (termasuk pengalaman dan pendidikan yang merupakan faktor 

eksogen (Walgito, 2010:51). 

William Stern (Hidayati, 2008:32) dalam teorinya, yaitu teori konvergensi 

berpendapat bahwa perkembangan individu itu ditentukan oleh pembawaan 

maupun lingkungan pembawaan dan lingkungan bekerja sama untuk menentukan 

arah perkembangan. Teori inilah yang sampai sekarang mampu menjelaskan 

kejadian-kejadian dalam kehidupan masyarakat. Jelaslah bahwa antara 

pembawaan dan lingkungan masing-masing ikut serta dalam menentukan arah 

perkembangan. 
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Di dalam aliran yang menganut hukum konvergensi itu sendiri masih 

terdapat dua aliran, yaitu aliran yang dalam hukum konvergensi ini lebih 

menekankan kepada pengaruh pembawaan daripada pengaruh lingkungan, dan 

yang sebaliknya. Tetapi perkembangan manusia bukan hasil belaka dari 

pembawaannya dan lingkungannya. Manusia tidak hanya diperkembangkan tetapi 

ia memperkembangkan dirinya sendiri. Manusia adalah makhluk yang dapat dan 

sanggup memilih dan menentukan sesuatu mengenai dirinya dengan bebas. 

Karena itulah ia bertanggung jawab terhadap segala perbuatannya, ia dapat juga 

mengambil keputusan yang berlainan daripada apa yang pernah diambilnya. 

Proses perkembangan manusia tidak hanya ditentuka oleh faktor pembawaan yang 

telah ada pada orang itu dan faktor lingkungan yang mempengaruhi orang itu. 

Aktivitas manusia itu sendiri dalam perkembangannya turut menentukan atau 

memainkan peranan itu juga. Hasil perkembangan seseorang tidak mungkin dapat 

dibaca dari pembawaan dan lingkungan saja (Purwanto, 2007:15). 

Sebagai kesimpulan dapat dikatakan, jalan perkembangan manusia sedikit 

banyak ditentukan oleh pembawaan yang turun temurun yang oleh aktivitas dan 

pemilihan atau penentuan manusia sendiri yang dilakukan dengan bebas dibawah 

pengaruh faktor-faktor lingkungan yang tertentu berkembang menjadi sifat-sifat 

(Purwanto, 2007:17). 

Bakat sebagai kemungkinan telah ada pada masing-masing individu, akan 

tetapi bakat yang sudah tersedia itu perlu menemukan lingkungan yang sesuai 

supaya dapat berkembang. Disamping bakat sebagai kemungkinan yang harus 

dijawab dengan lingkungan yang sesuai, perlu pulaa dipertimbangkan soal 
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kematangan (readiness). Bakat yang sudah ada sebagai kemungkinan kalau 

mendapat pengaruh lingkungan yang serasi belum tentu kalau dapat berkembang, 

kecuali kalau bakat itu memang sudah matang (Suryabrata, 2012:180). 

Implikasi teori konvergensi terhadap model penelitian yaitu bahwa 

perkembangan dipengaruhi oleh pembawaan dan lingkungan. Pembawaan 

seseorang ini sesuai dengan variabel penelitian yaitu efikasi diri sedangkan 

lingkungan sesuai dengan variabel efikasi diri dan lingkungan sosial. Teorii 

konvergensi juga menegaskan bahwa perkembangan tersebut juga dipengaruhi 

oleh aktivitas seseorang dan kematangan. Aktivitas seseorang tentu berkaitan 

dengan interaksi dengan lingkungan sekitarnya, dalam penelitian ini kepemilikan 

jaringan sosial diartikan sebagai aktivitas tersebut sedangkan kematangan sesuai 

dengan variabel akses kepada modal. Beberapa faktor tersebut nantinya akan 

mempengaruhi perkembangan, perkembangan ini nantinya akan mempengaruhi 

sikap seseorang. Artinya dalam teori konvergensi bahwa kombinasi dari faktor 

pembawaan dan lingkungan, didukung dengan aktivitas dan kematangan 

seseorang akan membentuk perkembangan tertentu dan perkembangan ini 

nantinya akan mempengaruhi sikap seseorang, sikap yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah sikap wirausaha. 

2.1.3 Teori Proses Perkembangan Kewirausahaan 

Carol Noore (Suryana, 2013:101) menyebutkan proses perkembangan 

kewirausahaan diawali dengan adanya inovasi. Inovasi tersebut dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, seperti aspek pendidikan, 

sosiologi, organisasi, kebudayaan, dan lingkungan. Faktor-faktor tersebut 
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membentuk locus of control, kreativitas, inovasi, implementasi, dan pertumbuhan 

sehingga dapat membuat seseorang berkembang menjadi wirausahawan yang 

besar. Secara internal, keinovasian dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari 

individu, seperti locus of control, toleransi, nilai-nilai, pendidikan, pengalaman. 

Sedangkan faktor yangberasal dari lingkungan yang mempengaruhi diantaranya 

model peran, aktivitas, dan peluang. Oleh karena itu, inovasi berkembangan 

menjadi kewirausahaan melalui proses yang dipengrauhi lingkungan, organisasi 

dan keluarga. Dalam suatu bagan faktor-faktor pemicu kewirausahaan dan model 

proses kewirausahaan ke dalam empat fase sebagai berikut: 

1. Fase Inovasi 

Kewirausahaan berkembang dan diawali dengan adanya inovasi. 

Inovasi dipicu oleh faktor pribadi dan lingkungan. Faktor individu yang 

mempengaruhi inovasi adalah pencapaian locus of control, toleransi, 

pengambilan resiko, nilai-nilai pribadi, pendidikan, dan pengalaman. 

Sementara itu, faktor eksternal yang berasal dari lingkungan yang 

memengaruhi inovasi adalah peluang, model peran, dan aktivitas. 

2. Fase Kejadian Pemicu 

Setelah berinovasi semakin merangsang untuk terus berproses dan 

timbul kejadian pemicu. Kejadian pemicu dipengaruhi oleh faktor-faktor 

pribadi, sosiologi, dan lingkungan. Faktor pribadi yang memengaruhi 

kejadian pemicu meliputi pencapaian locus of control, toleransi, pengambilan 

resiko, nilai-nilai pribadi, pendidikan, pengalaman, keberanian mengambil 

resiko, ketidakpuasan, dan usia. Sementara itu faktor lingkungan yang 
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memicu terdiri atas peluang, model peran, aktivitas, persaingan, sumber daya, 

inkubator, dan kebijakan pemerintah. Selanjutnya faktor sosiologi yang 

memicu terdiri atas jaringan, kelompok, orang tua, keluarga, dan model 

peran. 

3. Fase Implementasi 

Setelah ada pemicu, maka dalam implementasinya dipengaruhi oleh 

faktor pribadi, lingkungan, dan sosiologi. Faktor pribadi yang mempengaruhi 

implementasi terdiri atas pesaing, pelanggan, pemasok, investor, bankir, 

inkubator, sumber daya, dan kebijakan pemerintah. Faktor sosiologi yang 

mempengaruhi implementasi meliputi jaringan, kelompok, orang tua, 

keluarga, dan model peran. 

4. Fase Pertumbuhan 

Implementasi mendorong pertumbuhan. Fase pertumbuhan 

dipengaruhi oleh pribadi, organisasi, dan lingkungan. Faktor pribadi yang 

mempengaruhi pertumbuhan terdiri atas visi, komitmen, manajer, pemimpin, 

dan kewirausahaan. Faktor organisasi yang mempengaruhi pertumbuhan 

kewirausahaan meliputi kelompok, strategi, struktur, budaya, dan produk. 

Sementara itu, faktor yang mempengaruhi yang berasal dari lingkungan 

terdiri atas pesaing, pelanggan, pemasok, investor, dan bankir. 

2.2 Sikap Kewirausahaan 

2.4.1 Pengertian Sikap 

Pengertian sikap dalam arti sempit menurut Syah (2011:123) adalah 

pandangan atau kecenderungan mental. Menurut Bruno (Syah, 2011:123), sikap 
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(attitude) adalah kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara 

baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu. W.A. Gerungan (Santosa, 

2009:62) mengartikan sikap sebagai kecenderungan untuk bertindak sesuai 

dengan sikap terhadap objek. Menurut Newcomb (Santosa, 2009:62), ada dua 

pengertian sikap, yaitu dilihat dari sudut kognisi dan motivasi. Dilihat dari sudut 

kognisi, sikap merupakan satu organisasi dan kognisi yang mempunyai valensi, 

sedangkan dilihat dari sudut motivasi, sikap merupakan suatu keadaaan kesediaan 

bangkitnya motif. 

S.S. Sargent (Santosa, 2009:63) mengemukakan bahwa sikap dipandang 

sebagai kecenderungan untuk bereaksi secara senang atau tidak terhadap orang, 

objek, atau situasi. Sarlito Wirawan (Santosa, 2009:63) mengungkapkan bahwa 

sikap adalah kecenderungan antara kesediaan seseorang untuk bertingkah laku 

tertentu ketika ia menghadapi rangsangan tertentu, sehingga kemungkinan 

berubah itu adalah kecil. 

W.A. Gerungan (Santosa, 2009:68) mengemukakan bahwa ada dua cara 

untuk membentuk dan mengubah sikap, yaitu sebagai berikut: 

a. Dengan interaksi sosial dalam berkelompok maupun di luar kelompok 

melalui alat-alat komunikasi seperti surat kabar, radio, televisi, buku 

risalah, dan lain-lain. 

b. Faktor-faktor intern dalam pribadi manusia, yaitu kemampuan memilih 

atau minat perhatiannya untuk menerima dan mengolah pengaruh yang 

datang dari luar dirinya. 
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2.4.2 Pengertian Kewirausahaan 

Kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha. Wira berarti pejuang, 

pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah berani dan berwatak 

agung. Usaha berarti perbuatan amal, bekerja, berbuat sesuatu. Jadi wirausaha 

adalah pejuang atau pahlawan yang berbuat sesuatu, ini baru dari segi etimologi 

(asal usul kata). Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, wirausaha adalah 

orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara 

produksi baru, menyusun operasi untuk mengadakan produk baru, mengatur 

permodalah operasinya serta memasarkannya (Basrowi, 2011:1). 

Tarmudji (Diniari, 2012:29) mengartikan kata “wira” sebagai teladan, dan 

“usaha” berarti kemauan keras. Dalam suatu wirausaha, seseorang melakukannya 

memikul tanggung jawab sekaligus mengambil resiko. Wirausaha dimulai dengan 

usaha berskala kecil, dengan modal usaha yang relatif kecil, serta penggunaan 

tenaga kerja dan orientasi pasar yang kecil pula. Status usahanya adalah milik 

pribadi dan milik keluarga. Seorang wirausahawan berfungsi sebagai kapitalis: 

memasok dana dan sumber-sumber nonmanusia lain untuk suatu perusahaan. 

Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah suatu disiplin ilmu yang 

mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability), dan perilaku seseorang 

mengahadapi tantangan hidup dan cara memperoleh peluang dengan berbagai 

resiko yang mungkin dihadapinya. Kewirausahaan merupakan suatu disiplin ilmu 

tersendiri, memiliki proses sistematis, dan dapat diterapkan dalam bentuk 

penerapan kreativitas dan keinovasian (Suryana, 2013:2). 
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Kuswantoro (2014:35) berpendapat kewirausahaan adalah suatu sikap, 

jiwa dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai 

dan berguna bagi dirinya dan orang lain. Kewirausahaan berupa nilai-nilai yang 

membentuk karakter dan perilaku seseorang yang selalu kreatif berdaya, bercipta, 

berkarya dan bersahaja, dan berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan 

dalam kegiatan usahanya. 

Meredith (Suryana, 2013:12) mengemukakan  bahwa berwirausaha berarti 

memadukan watak, pribadi, keuangan, dan sumberdaya. Oleh karena itu, 

berwirausaha merupakan suatu pekerjaan atau karier yang harus bersifat fleksibel 

dan imajinatif, mampu merencanakan, mengambil resiko, keputusan, dan tindakan 

untuk mencapai tujuan. Syarat berwirausaha adalah harus memiliki kemampuan 

untuk menemukan dan mengevaluasi peluang, mengumpulkan sumber-sumber 

daya yang diperlukan, dan bertindak untuk memperoleh keuntungan dari peluang-

peluang tersebut. 

Menurut Alma (2011:19) kewiraswastaan terdiri dari tiga bagian pokok 

yang tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya, yaitu:  

1. Sikap wiraswasta 

2. Kewaspadaan mental wiraswasta 

3. Keahlian dan keterampilan wiraswasta 

2.4.3 Karakteristik Kewirausahaan 

Suryana (2013:22) menjelaskan ciri-ciri umum kewirausahaan dapat 

dilihat dari berbagai aspek kepribadian, seperti jiwa, watak, sikap, dan perilaku 
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seseorang. Ciri-ciri kewirausahaan meliputi enam komponen penting dan dengan 

beberapa indakatornya sebagai berikut: 

a. Penuh percaya diri, indikatornya adalah penuh keyakinan, optimis, 

berkomitmen, disiplin, bertanggung jawab. 

b. Memiliki inisiatif, indikatornya adalah penuh energi, cetakan dalam 

bertindakan, dan aktif. 

c. Memiliki motif berprestasi indikatornya berorientasi pada hasil dan wawasan 

ke depan. 

d. Memiliki jiwa kepemimpinan, indikatornya adalah berani tampil beda, dapat 

dipercaya, dan tangguh dalam bertindak. 

e. Berani mengambil resiko dengan penuh perhitungan dan oleh karena itu 

menyukai tantangan. 

Suryana (2013:29) juga menyimpulkan bahwa wirausahawan yang 

berhasil atau sukses pada umumnya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Motif breprestasi tinggi, artinya seorang wirausahawan selalu berprinsip 

bahwa apa yang dilakukan merupakan usaha optimal untuk menghasilkan 

nilai maksimal. 

b. Perspektif ke depan, artinya memiliki target, baik harian, bulanan maupun 

tahunan, entah itu berupa peningkatan prestasi belajar, penigkatan omzet 

usaha, peningkatan taraf hidup, tingkat keuntungan, mobil idaman, rumah 

baru, kantor baru, ataupun banyak hal lain. 
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c. Kreativitas tinggi, artinya seseorang yang memiliki kreativitas tinggi biasanya 

selalu berimajinasi, bermimpi bagaimana menciptakan sesuatu yang belum 

ada sebelumnya. 

d. Perilaku inovasi tinggi, artinya seorang wirausahawan harus segera 

menerjemahkan mimpi-mimpinya menjadi inovasi untuk mengembangkan 

bisnis. 

e. Berkomitmen terhadap pekerjaan, artinya apabila ingin sukses, wirausahawan 

harus kreatif, memiliki gagasan, mimpi-mimpi kerja keras, dan memiliki ilmu 

pengetahuan. 

f. Tanggung jawab, artinya ide dan perilaku seorang wirausahawan tidak 

terlepas dari tuntutan dan tanggung jawab. 

g. Kemandirian atau ketidakbergantungan terhadap orang lain, artinya, orang 

yang mandiri adalah orang yang tidak suka mengandalkan orang lain, namun 

justru mengoptimalkan segala daya dan upaya yang dimilikinya sendiri.  

h. Berani mengambil resiko, artinya keberanian untuk menanggung resiko yang 

menjadi nilai kewirausahaan adalah pengambilan resiko yang penuh dengan 

perhitungan dan realistis. 

i. Selalu mencari peluang, artinya wirausahawan harus menciptakan sendiri 

peluang, yaitu dengan menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda, dan 

sesuatu yang lebih bermanfaat serta mudah digunakan. 

2.4.4 Pengertian Sikap Kewirausahaan 

Sikap wirausaha adalah sikap seseorang yang memiliki rasa tanggung 

jawab, selalu dinamis, ulet dan gigih. Seorang wirausaha harus memiliki sikap 
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mental yang berani menerima kritik saran yang bermanfaat serta berinisiatif untuk 

maju dan melakukan yang terbaik untuk mencapai keberhasilan (Pandji Anoraga 

dan H. Djoko Sudantoko 2002:140). 

Menurut Soemanto (2008:57), disimpulkan bahwa manusia yang 

bersikap mental wiraswasta setidak-tidaknya memiliki enam kekuatan mental 

yang  mengembangkan kepribadian yang kuat yaitu berkemauan keras, 

berkeyakinan atas kekuatan pribadi, kejujuran dan tanggung jawab, ketahanan 

psikis dan mental, ketrampilan wiraswasta, keterampilan dalam bergaul antar 

manusia. Menurut Suryana (2011:3) indikator sikap kewirausahaan yaitu penuh 

percaya diri, memiliki inisiatif, memiliki motif barprestasi, memiliki jiwa 

kepemimpinan, berani mengambil resiko dengan penuh perhitungan. 

Yuyus Suryana (Dewi, 2016) mengartikan sikap kewirausahaan adalah 

kesiapan seseorang untuk merespon secara konsisten terhadap ciri-ciri yang 

dimiliki oleh seorang wirausaha, yaitu percaya diri, berorientasi pada tugas dan 

hasil, pengambilan risiko dan suka tantangan, kepemimpinan, keorisinilan, dan 

berorientasi ke masa depan. Dari sikap kewirausahaan yang ditunjukkan oleh 

seseorang akan dapat menunjukan kemampuannya dalam mengelola usahanya. 

Pengertian sikap kewirausahaan dalam penelitian ini diambil dari pendapat 

Pandji Anoraga dan H. Djoko Sudantoko, sikap wirausaha adalah sikap seseorang 

yang memiliki rasa tanggung jawab, selalu dinamis, ulet dan gigih. Seorang 

wirausaha harus memiliki sikap mental yang berani menerima kritik saran yang 

bermanfaat serta berinisiatif untuk maju dan melakukan yang terbaik untuk 

mencapai keberhasilan 
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2.4.5 Indikator Sikap Kewirausahaan 

Alma (2011:53) menyebutkan ciri wirausaha meliputi: 

1. Percaya diri 

Seorang wirausaha harus memiliki rasa percaya diri yang tinggi demi 

mencapai keberhasilan. Zimmerer (Suryana, 2013:39) menjelaskan seseorang 

yang memiliki kepercayaan diri cenderung memiliki keyakinanakan 

kemampuan untuk mencapai keberhasilan. 

2. Berorentasi pada tugas dan hasil 

Di dalam wirausaha peluang hanya diperoleh apabila terdapat inisiatif. 

Perilaku inisiatif ini bisa diperolah melalui pelatihan dan pengalaman. 

3. Berani mengambil resiko 

Seorang wirausaha harus berani menghadapi resiko. Semakin besar 

resiko yang dihadapi maka semakin besar kemungkinan dan kesempatan 

untuk meraih keuntungan lebih besar. 

4. Berjiwa kepemimpinan 

Seorang wirausaha yang berhasil selalu memiliki jiwa kepemimpinan. 

Pemimpin yang baik adalah mampu menerima kritik dari bawahan dan 

bersifat respositif. 

5. Keorisinilan 

Keorisinilan sifat yang orisinil yang dimiliki seseorang orisinil mampu 

berfikir yang baru dan berbeda. Nilai inovatif dan kreatif merupakan 

keorisinilan seseorang. Seorang wirausaha harus mampu kreatif dan inovasi. 
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6. Berorientasi ke Masa Depan 

Seorang wirausaha harusnya memiliki perpektif ke depan agar 

mempunyai pandangan jauh ke depan untuk dapat berkarya lebih baik dan 

selalu ingin mencari peluang. 

Dapat disimpulkan indikator dari sikap kewirausahaan menurut Alma 

(2011:53) yaitu: 

1. Percaya diri. 

2. Berorientasi pada tugas dan hasil. 

3. Berani mengambil resiko. 

4. Berjiwa kepemimpinan 

5. Keorisinilan 

6. Berorientasi ke masa depan. 

2.4.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Kewirausahaan 

Alma (2011:9) mengemukakan bahwa ada beberapa faktor kritis yang 

berperan dalam membuka usaha baru, yaitu: 

1. Personal, menyangkut aspek-aspek kepribadian seseorang. 

2. Sociological, meyangkut masalah hubungan dengan family dan sebagainya. 

3. Environmental, menyangkut hubungan dengan lingkungan. 

Apabila seseorang mempunyai ide untuk membuka suatu usaha baru maka 

dia akan mencari faktor-faktor lain yang dapat mendorongnya. Dorongan-

dorongan ini tergantung pada beberapa faktor antara lain faktor famili, teman, 

pengalaman, keadaan lapangan kerja dan sumberdaya yang tersedia. Faktor sosial 

yang berpengaruh memulai bisinis ini ialah masalah tanggung jawab terhadap 
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keluarga. Faktor lain yang berpengaruh dalam membuka bisnis ialah 

pertimbangan antara pengalaman dengan spirit, energi, dan rasa optimis. Biasanya 

orang-orang muda lebih optimis dan energik dibandingkan dengan orang-orang 

yang sudah berumur. Oleh sebab itu, pembukaan usaha sebaiknya dilakukan pada 

saat seseorang memiliki rasa optimis dan sudah dipertimbangkan secara matang 

(Alma, 2011:9). 

Alma (2011:12) juga mengemukakan faktor yang paling mendorong 

seseorang untuk memasuki karir wirausaha: 

1. Personal Attributes 

David McClelland (Alma, 2011:13) menyatakan bahwa seorang 

wirausaha adalah seseorang yang memiliki keinginan berprestasi yang sangat 

tinggi dibandingkan dengan orang yang tidak berwirausaha. Dalam suatu 

penelitian di Inggris menyatakan bahwa motivasi seseorang membuka bisnis 

adalah 50% ingin mempunyai kebebasan dengan berbisnis sendiri, hanya 

18% menyatakan ingin memperoleh uang dan 10% menyatakan jawaban 

membuka bisnis untuk kesenangan, hobi, tantangan atau kepuasan pribadi 

dan melakukan kreativitas. Sedangkan penelitian di Rusia 80% menyatakan 

mereka membuka bisnis karena ingin menjadi bos dan memperoleh otonomi 

serta kemerdekaan pribadi. 

2. Personal Environment 

Di samping faktor personal yang ada di dalam diri pribadi wirausaha 

maka ada pengaruh faktor luar terhadap pembentukan watak wirausaha. Di 

negara kita ini ada beberapa daerah atau lokasi yang banyak wirausahanya. 
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Demikian pula di Amerika terkenal dengan Silicon Valley dimana dijumpai 

banyak pengusaha-pengusaha besar. Di daerah tersebut dijumpai kegiatan 

wirausaha membeli dan menjual barang, transportasi, pengundangan, 

perbankan, dan berbagai jasa konsultan. Suasana semacam ini sangat 

berpengaruh kepada warga masyarakat untuk menumbuhkan Sikap 

Kewirausahaan. Demikian pula suasana lingkungan yang lain yang kita 

jumpai pada sejumlah dosen serta alumni  MIT (Massachusetts Institute of 

Technology) yang medirikan sejumlah perusahaan. Sejak perang dunia ke dua 

pada tahun 1988 telah didirikan 636 perusahaan oleh dosen dan alumni MIT 

ini. Mereka membuka 300.000 perusahaan oleh dosen dan alumni MIT ini, 

mereka membuka 300.000 lapangan pekerjaan dengan total penghasilan 10 

billiun dolar.  Pengusaha-pengusaha MIT ini saling bekerja sama dan 

mendorong pertumbuhan bisnis dan perkembangan teknologi di Amerika. 

Suatu kenyataan kita lihat bahwa kurangnya wirausaha dari 

masyarakat keturunan Afrika-Amerika dibandingkan dengan masyarakat 

keturunan Asia-Amerika adalah sangat kurangnya wirausaha Afrika-Amerika 

yang dapat memberi contoh. Khususnya dalam bidang pemilikan pertokoan 

keturusan Afrika-Amerika sedikit sekali sehingga mereka tidak dapat 

memberikan pengalaman kepada generasi mudanya. 

2.3 Efikasi Diri 

2.3.1 Pengertian Efikasi Diri 

Omrod (2008:20) mengemukakan secara umum, efikasi diri adalah 

penilaian seseorang tentang kemampuannya sendiri untuk menjalankan perilaku 
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tertentu atau mencapai tujuan tertentu. Bandura (Omrod, 2008:21) menyebutkan 

orang lebih mungkin terlibat dalam perilaku tertentu ketika mereka yakin bahwa 

mereka akan mampu menjalankan perilaku tersebut dengan sukses yaitu, ketika 

mereka memiliki efikasi diri yang tinggi. Efikasi diri adalah suatu komponen dari 

keseluruhan perasaan diri seseorang. Ini mungkin mirip dengan konsep lain 

seperti konsep diri dan harga diri, tapi sifat-sifat yang penting membedakannya 

dari kedua konsep tersebut. 

Pengertian efikasi diri menurut Friedman (2008:283) adalah ekspektasi 

keyakinan (harapan) tentang seberapa jauh seseorang mampu melakukan satu 

perilaku dalam suatu situasi tertentu. Efikasi diri yang positif adalah keyakinan 

untuk mampu melakukan perilaku yang dimaksud. Tanpa efikasi diri (keyakinan 

tertentu yang sangat situasional), orang bahkan enggan mencoba melakukan suatu 

perilaku. Bandura(Friedman, 2008:283) menjelaskan efikasi diri menetukan 

apakah kita akan menunjukkan perilaku tertentu, sekuat apa kita dapat bertahan 

saat menghadapi kesulitan atau kegagalan, dan bagaimana kesuksesan atau 

kegagalan dalam satu tugas tertentu mempengaruhi perilaku kita di masa depan. 

Dariyo (2011:205) mengartikan efikasi diri adalah keyakinan seorang 

individu yang ditandai dengan keyakinan untuk melakukan suatu hal dengan baik 

dan berhasil. Orang yang memiliki efikasi diri akan dapat 

mempertanggungjawabkan kemampuannya di hadapan orang lain sesuai dengan 

bakat atau kemampuannya. Dapat dipastikan orang yang memiliki efikasi diri 

biasanya sebagai orang yang percaya diri, optimis, dan dapat mencapai sesuatu 

dengan baik. 
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Efikasi diri adalah keyakinan seseorang mengenai peluangnya untuk 

berhasil mencapai tugas tertentu. Menurut seorang penulis perilaku organisasi, 

efikasi diri muncul secara lambat laun melalui pengalaman kemampuan-

kemampuan kognitif, sosial, bahasa, dan/atau fisik yang rumit. Pengalaman masa 

kanak-kanak memiliki suatu dampak yang kuat pada efikasi diri seseorang. 

Hubungan antara efikasi diri dan prestasi merupakan siklus. Para peneliti telah 

mendokumentasikan suatu ikatan yang kuat antara efikasi diri yang tinggi dengan 

keberhasilan dalam tugas fisik dan mental yang sangat beragam. Sebaliknya, 

orang-orang dengan efikasi diri yang rendah berhubungan dengan sebuah kondisi 

yang disebut learned helplessness, keyakinan yang drastis melemah sehingga 

seseorang tidak memiliki kendali atas lingkungannya (Kreitner, 2005:169). 

Keyakinan tentang efikasi diri adalah hasil dari 4 jenis informasi, yaitu: (1) 

pengalaman kita dalam melakukan perilaku yang diharapkan atau perilaku yang 

serupa (kesuksesan dan kegagalan di masa lalu); (2) melihat orang lain melakukan 

perilaku tersebut atau perilaku yang kurang lebih sama (vicarious experience); (3) 

persuasi verbal (bujukan orang lain yang bertujuan menyemangati atau  

menjatuhkan performa); dan (4) apa perasaan kita tentang perilaku yang dimaksud 

(reaksi emosional). Dari empat informasi tersebut, pengalaman kita sendiri adalah 

sumber informasi terpenting. Selanjutnya secara berurutan ialah vicarious 

experience, persuasi verbal, dan reaksi emosi emosional. Kita menggunakan 

empat sumber informasi tersebut untuk menentukan apakah kita kompeten 

melakukan perilaku tertentu. Hal ini adalah karekteristik kepribadian terpenting 

karena merupakan determinan utama perilaku kita (Friedman, 2008:283). 
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Pengertian efikasi diri dalam penelitian ini diambil dari pendapat Friedman 

(2008:283), efikasi diri adalah ekspektasi keyakinan (harapan) tentang seberapa 

jauh seseorang mampu melakukan satu perilaku dalam suatu situasi tertentu 

2.3.2 Efikasi Diri Mempengaruhi Perilaku dan Kognisi 

Perasaan efikasi diri siswa mempengaruhi aktivitas mereka, tujuan mereka, 

dan usaha serta persistensi mereka dalam kativitas-aktivitas kelas. Dengan 

demikan, efikasi diri pun pada akhirnya mempengaruhi pembelajaran dan prestasi 

mereka (Bandura, 1982, 2000; Schunk dan Pajares, 2004 dalam Omrod, 2008:21). 

1. Pilihan Aktivitas 

Orang cenderung memilih tugas dan aktivitas yang mereka yakin akan 

berhasil dan menghindari tugas dan aktivitas yang mereka yakin akan gagal. 

Siswa yang yakin dapat mendapatkan peran dalam komedi musik sekolah 

lebih mungkin ikut mendaftar daripada siswa yang kurang yakin dalam 

kemampuan acting dan menyanyi. Siswa yang yakin dapat berhasil 

matematika lebih mungkin mengikuti kursus matematika daripada siswa yang  

yakin bahwa ia tidak kompeten dalam matematika. 

2. Tujuan 

Orang menetapkan tujuan yang lebih tinggi bagi diri mereka sendiri 

ketika mereka memiliki efikasi diri dalam bidang tertentu. Sebagai contoh, 

pilihan karir para remaja dan tingkat pekerjaannya menunjukkan bahwa 

mereka memiliki efikasi diri yang tinggi dalam bidang itu dan bukan 

sebaliknya (Bandura et. Al., 2001 dalam Omrod, 2008:22). 
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3. Usaha dan Persistensi 

Orang dengan perasaan efikasi yang tinggi lebih mungkin 

mengerahkan segenap tenaga ketika mencoba suatu tugas baru. Mereka juga 

lebih mungkin gigih dan tidak mudah menyerah (untuk “mencoba, mencoba 

lagi”) ketika menghadapi tantangan. Sebaliknya siswa dengan efikasi diri 

rendah akan bersikap setengah hati dan begitu cepat meyerah ketika 

menghadapi kesulitan(Bandura et. Al., 2001 dalam Omrod, 2008:22). 

4. Pembelajaran dan Prestasi 

Orang dengan efikasi diri yang tinggi cenderung lebih banyak belajar 

dan berprestasi daripada mereka yang efikasi dirinya rendah. Hal ini benar 

bahkan ketika tingkat aktual kemampuan sama (Bandura, 1986; Eccles, 

Wigfield, et al., 1989; Klassen, 2002 dalam Omrod, 2008:22). Omrod 

(2008:22) mengemukakan, dengan kata lain, ketika beberapa individu 

memiliki kemampuan yang sama, mereka yang yakin dapat melakukan 

sesuatu tugas lebih mungkin menyelesaikan tugas tersebut secara sukses 

daripada mereka yang tidak yakin mampu mencapai keberhasilan. 

2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Efikasi Diri 

Omrod (2008:23) menyebutkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

perkembangan efikasi diri, yaitu: 

1. Keberhasilan dan Kegagalan Pembelajar Sebelumnya 

Pembelajar lebih mungkin untuk yakin bahwa mereka dapat berhasil 

pada suatu tugas ketika mereka telah berhasil pada tugas tersebut atau tugas 

lain yang mirip di masa lalu (Bandura, 1986; Valentine, Cooper, Bettencourt, 
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dan DuBois, 2002 dalam Omrod, 2008:23). Maka satu strategi yang penting 

untuk meningkatkan efikasi diri siswa adalah dengan membantu mereka 

berhasil dalam beragam tugas dengan content domains (bidang). Idealnya kita 

menyesuaikan tugas yang sulit dengan tingkat efikasi diri yang dimiliki 

siswa. Siswa yang keyakinan akan kemampuannya melakukan suatu tugas 

kecil atau tidak ada sama sekali mungkin awalnya merespons lebih baik 

ketika kita memberi mereka tugas yang akan mereka kerjakan dengan baik 

(Stipek, 1996 dalam Omrod, 2008:24). 

2. Pesan dari Orang Lain 

Terkadang kesuksesan siswa tidak jelas. Dalam situasi-situasi 

semacam itu, kita dapat meningkatkan efikasi diri siswa dengan cara 

menunjukkan secara eksplisit hal-hal yang telah mereka lakukan dengan baik 

sebelumnya atau hal-hal yang sekarang telah mereka lakukan dengan mahir. 

Kita juga mampu meningkatkan efikasi diri siswa dengan memberikan 

alasan-alasan untuk percaya bahwa mereka dapat sukses di masa depan (Mis., 

Zeldin dan Pajares, 2000, dalam Omrod, 2008:25). 

3. Kesuksesan dan Kegagalan Orang Lain 

Kita sering membentuk opini mengenai kemampuan kita sendiri 

dengan mengamati kesuksesan dan kegagalan orang lain, secara khusus 

mereka yang serupa dengan kita (Eccles et. Al., 1998; Zeldin dan Pajares, 

2000 dalam Omrod, 2008:26). Dengan cara yang hampir sama, siswa sering 

mempertimbangkan kesuksesan dan kegagalan teman-teman kelasnya, 

terutama yang kemampuannya setara, ketika menilai peluang sukses mereka 
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sendiri. Ketika siswa melihat kemampuan teman-teman yang kemampuannya 

setara dengannya sukses, mereka lalu memiliki alasan untuk optimis akan 

kesuksesan mereka sendiri. Ketika siswa melihat teman-teman sebaya gagal 

mereka akan jauh kurang optimis (Omrod, 2008:26). 

4. Kesuksesan dan Kegagalan dalam Kelompok yang Lebih Besar 

Pembelajaran mungkin memiliki efikasi diri yang lebih besar ketika 

mereka bekerja dalam kelompok alih-alih sendiri. Efikasi diri kolektif 

semacam ini tergantung tidak hanya pada persepsi siswa akan kapabilitasnya 

sendiri dan orang lain, melainkan juga pada persepsi mereka mengenai 

bagaimana mereka dapat bekerja bersama-sama secara efektif dan 

mengkoordinasikan peran dan tanggung jawab mereka (Bandura, 1997, 2000 

dalam Omrod, 2008: 27). Kita dapat berasumsi secara masuk akal bahwa 

anak-anak dan remaja juga akan memiliki efikasi diri yang lebih tinggi ketika 

mereka bekerja dalam kelompok, asalkan kelompok berfungsi secara lancar 

dan efektif (Omrod, 2008:27). 

5. Efikasi Diri Guru 

Bukan hanya siswa saja yang harus memiliki efikasi diri yang tinggi 

agar sukses dikelas, sebagai guru juga harus memiliki efikasi yang tinggi 

akan kemampuan kita membantu para siswa sukses. Keyakinan guru akan 

kemampuan mereka juga berbentuk efikasi diri kolektif, ketika mereka 

sebagai kelompok yakin bahwa mereka bisa memberikan sumbangan yang 

berarti bagi prestasi anak didiknya, para siswa pun akan ikut memiliki 

perasaan efikasi diri yang sama yang pada gilirannya membangkitkan 
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motivasi untuk mencapai level kesuksesan yang lebih tinggi (Goddard, 2001; 

Goddard, Hoy, dan Woolfolk Hoy, 2000; Tschannen Moran et. Al., 1998 

dalam Omrod, 2008: 28). 

6. Pengaturan Diri 

Meskipun tentu dapat meningkatkan performa siswa di kelas, efikasi 

diri yang tinggi bukanlah satu-satunya yang memengaruhi peforma mereka. 

Siswa juga harus menguasai pengetahuan dan keterampilan yang 

mempengaruhi peforma yang tinggi itu menjadi mungkin. Beberapa 

pengetahuan dan keterampilan bersifat spesifik untuk topik-topik dan mata 

pelajaran tertentu, tetapi satu set keterampilan. Keterampilan-keterampilan 

pengaturan diri (self-regulation skills) dapat memiliki pengaruh prestasi siswa  

dimana pun. 

2.3.4 Indikator Efikasi Diri 

Bandura (1997:42) mengemukakan perbedaan self efficacy pada setiap 

individu terletak pada tiga komponen adalah Level, Strength, dan Generality. 

Masing-masing mempunyai implikasi penting di dalam performansi yang secara 

lebih jelas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Level 

Level yaitu suatu masalah yang berkaitan dengan derajat kesulitan 

tugas individu. Komponen ini berimplikasi pada pemilihan perilaku yang 

akan dicoba individu berdasar ekspektasi efikasi pada tingkat kesulitan tugas. 

Individu akan berupaya melakukan tugas tertentu yang dapat dilaksanakannya 

dan akan menghindari situasi atau perilaku di luar batas kemampuannya. 
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2. Strength 

Strength yaitu berkaitan dengan kekuatan pada keyakinan individu 

atas kemampuannya. Pengharapan yang kuat dan mantap pada individu akan 

mendorong untuk gigih dalam berupaya mencapai tujuan, walaupun mungkin 

belum memiliki pengalaman-pengalaman yang menunjang. Sebaliknya 

pengharapan yang lemah dan ragu-ragu akan kemampuan diri akan mudah 

digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak menunjang. 

3. Generality 

Generality, yaitu hal yang berkaitan dengan cakupan luas bidang 

tingkah laku dimana individu merasa yakin terhadap kemampuannya. 

Individu dapat merasa yakin terhadap kemampuan dirinya, tergantung pada 

pemahaman kemampuan dirinya yang terbatas pada serangkaian aktivitas dan 

situasi yang lebih luas dan bervariasi. 

Jadi perbedaan efikasi diri (Self-Efficacy) pada setiap individu terletak 

pada tiga komponen, yaitu level, yaitu masalah yang berkaitan dengan derajat 

kesulitan tugas individu, strength (kekuatan keyakinan), yaitu berkaitan dengan 

kekuatan pada keyakinan individu atas kemampuannya, dan generality 

(generalitas), yaitu hal yang berkaitan cakupan luas bidang tingkah laku dimana 

individu merasa yakin terhadap kemampuannya. Dari ketiga komponen dalam 

efikasi diri tersebut menjadi indikator mengukur tingkat efikasi diri. 
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2.4 Lingkungan Sosial 

2.4.1 Pengertian Lingkungan 

Lingkungan mencakup segala material dan stimulus di dalam dan di luar 

diri individu, baik yang bersifat fisiologis, psikologis, maupun sosial-kultural. 

Secara fisiologis, lingkungan meliputi segala kondisi dan material jasmaniah di 

dalam tubuh seperti gizi, vitamin, air, zat asam, suhu, sistem saraf, peredaran 

darah, pernapasan, pencernaan makanan, kelenjar-kelenjar indoktrin, sel-sel 

pertumbuhan, dan kesehatan jasmani. Secara psikologis, lingkungan mencakup 

segenap stimulan yang diterima oleh individu mulai sejak dalam konsesi, 

kelahiran sampai matinya. Stimulasi itu misalnya berupa sifat-sifat ”genes”, 

selera, keinginan, perasaan, tujuan-tujuan, minat, kebutuhan, kemauan, emosi, dan 

kapasitas intelektual. Secara sosiokultural, lingkungan mencakup segenap 

stimulasi interaksi, dan kondisi dalam hubungannya dengan perlakuan ataupun 

karya orang lain. Pola hidup keluarga, pergaulan kelompok, pola hidup 

masyarakat, latihan belajar, pendidikan, pengajaran, bimbingan, dan penyuluhan, 

adalah termasuk sebagai lingkungan ini (Dalyono, 1997:129). 

Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan membesarkan anak, sekolah 

tempat mendidik, masyarakat tempat anak bergaul juga bermain sehari-hari dan 

keadaan alam sekitar dengan iklimnya, flora dan faunanya. Besar kecilnya 

pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan dan perkembangannya bergantung 

kepada keadaan lingkungan anak itu sendiri serta jasmani dan rohaninya 

(Dalyono, 1997:130). 
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Sartain (Purwanto, 2007:28) mengatakan bahwa apa yang dimaksud 

dengan lingkungan (environment) ialah meliputi semua kondisi-kondisi dalam 

dunia ini yang dalam cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, 

pertumbuhan, perkembangan atau life processes kita kecuali gen-gen dan bahkan 

gen-gen dapat pula dipandang sebagai menyiapkan lingkungan (to provide 

environment) bagi gen yang lain. 

Ternyata di dalam lingkungan kita atau di sekitar kita tidak hanya terdapat 

sejumlah besar faktor-faktor pada suatu saat, tetapi terdapat pula faktor-faktor lain 

yang banyak sekali, yang secara potensial sanggup atau dapat mempengaruhi kita. 

Akan tetapi lingkungan kita yang aktual (yang sebenarnya) hanyalah faktor-faktor 

dalam dunia sekeliling kita yang benar-benar mempengaruhi kita (Purwanto, 

2007:28). 

Sartain dalam Purwanto (2007:28) mengatakan bahwa lingkungan itu 

dapat dibagi menjadi tiga bagian sebagai berikut: 

1. Lingkungan alam/luar (external or physical environment) 

Lingkungan alam yaitu segala sesuatu yang ada dalam dunia ini yang 

bukan manusia, seperti: rumah, tumbuh-tumbuhan, air, iklim, hewan, dan 

sebagainya. 

2. Lingkungan dalam (internal environment) 

Lingkungan dalam yaitu segala sesuatu yang termasuk lingkungan 

luar/alam. Akan tetapi makanan yang sudah di dalam perut kita, kita katakan 

berada antara externaldan internal environment kita. 
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3. Lingkungan sosial/masyarakat (social environment) 

Lingkungan sosial yaitu semua orang atau manusia lain yang 

mempengaruhi kita. Pengaruh lingkungan sosial itu ada yang kita terima 

secara langsung dan ada yang tidak langsung. Pengaruh secara langsung, 

seperti dalam pergaulan sehari-hari dengan orang lain, dengan keluarga kita, 

teman-teman kita, kawan sekolah, sepekerjaan, dan sebagainya. Yang tidak 

langsung, melalui radio dan televisi, dengan membaca buku-buku, majalah-

majalah, surat-surat kabar, dan sebagainya, dan dengan berbagai cara yang 

lain. 

Masing-masing daripada kita, terutama dalam hal kepribadian kita adalah 

hasil interaksi antar gen-gen dan lingkungan sosial kita, karena interaksi ini maka 

tiap-tiap orang adalah unik. Demikianlah jika kita hubungkan kembali antara 

pembawaan/keturunan (heredity) dan lingkungan dalam hal pengaruhnya terhadap 

perkembangan manusia, dapatlah kita katakan bahwa sifat dan watak kita adalah 

hasil interkasi antara pembawaan (heredity) dan lingkungan kita. Dalam hal ini 

pengertian kita harus kita tekankan pada kata interaksi. Interaksi antara keduanya 

(heredity and environment) itulah yang menentukan bagaimana hasil atau keadaan 

atau perkembangan aspek-aspek tertentu daripada manusia (Purwanto, 2007:28). 

Lynton Keith Caldwell (Ndraha, 2005:17) mengartikan lingkungan adalah 

keseluruhan yang mengitari, termasuk yang dikitari yaitu manusia yang 

bersangkutan. 
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Proses interaksi antara organisme dengan lingkungannya di dalam suatu 

ekosistem menurut Edmunds dan Letey (Ndraha, 2005:18) lebih lanjut terdiri dari 

empat aliran yaitu: 

a. Siklus pendukung kehidupan (life support cycles) 

b. Penyebaran atau distribusi spesies (termasuk manusia) dan lingkungan 

(species distribution and enviroment) 

c. Dampak kegiatan manusia terhadap lingkungan (man’s impact on 

environment) 

d. Pelestarian lingkungan (species survival). 

Di antara keempat aliran ekosistem itu, yang pertamalah yang terpenting, 

kemuadian yang ketiga, keempat, dan kedua. Dalam silus (interaksi) pertama 

terlibat lingkungan fisik yang menyumbangkan sumber daya alam (SDA), 

lingkungan sosial (SDM), dan lingkungan buatan (SDB), guna memenuhi 

kebutuhan dan tuntutan kehidupan manusia. Dari proses interaksi antara manusia 

dengan lingkungannya, budaya terbentuk (Ndraha, 2005:18). 

2.4.2 Faktor Lingkungan Mempengaruhi Sikap Kewirausahaan 

Alma (2011:13) mengemukakan di samping faktor personal yang ada 

didalam diri pribadi wirausaha maka ada pengaruh faktor luar terhadap 

pembentukan watak wirausaha. Di negara kita ini ada beberapa daerah atau lokasi 

yang banyak wirausahanya. Demikian pula di Amerika terkenal dengan Silicon 

Valley dimana dijumpai banyak pengusaha-pengusaha besar. Di daerah tersebut 

dijumpai kegiatan wirausaha membeli dan menjual barang, transportasi, 

pengundangan, perbankan, dan berbagai jasa konsultan. Suasana semacam ini 
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sangat berpengaruh kepada warga masyarakat untuk menumbuhkan Sikap 

Kewirausahaan. Demikian pula suasana lingkungan yang lain yang kita jumpai 

pada sejumlah dosen serta alumni  MIT (Massachusetts Institute of Technology) 

yang medirikan sejumlah perusahaan. Sejak perang dunia ke dua pada tahun 1988 

telah didirikan 636 perusahaan oleh dosen dan alumni MIT ini. Mereka membuka 

300.000 perusahaan oleh dosen dan alumni MIT ini, mereka membuka 300.000 

lapangan pekerjaan dengan total penghasilan 10 billiun dolar.  Pengusaha-

pengusaha MIT ini saling bekerja sama dan mendorong pertumbuhan bisnis dan 

perkembangan teknologi di Amerika. 

Suatu kenyataan kita lihat bahwa kurangnya wirausaha dari masyarakat 

keturunan Afrika-Amerika dibandingkan dengan masyarakat keturunan Asia-

Amerika adalah sangat kurangnya wirausaha Afrika-Amerika yang dapat memberi 

contoh. Khususnya dalam bidang pemilikan pertokoan keturunan Afrika-Amerika 

sedikit sekali sehingga mereka tidak dapat memberikan pengalaman kepada 

generasi mudanya (Alma, 2011:13). 

2.4.3 Pengertian Lingkungan Sosial 

Sartain (Purwato, 2007:28) mengartikan lingkungan sosial ialah semua 

orang atau manusia lain yang mempengaruhi kita. Pengaruh lingkungan soial itu 

ada yang kita terima secara langsung dan ada yang tidak langsung. Pengaruh 

secara langsung seperti dalam pergaulan sehari-hari dengan orang lain, dengan 

keluarga kita, kawan sekolah, sepekerjaan, dan sebagainya. Yang tidak langsung 

melalui radio dan televisi, dengan membaca buku-buku, majalah-majalah, surat-

surat kabar, dan sebagainya, dan dengan berbagai cara yang lain. 
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Dalam hal kepribadian kita adalah hasil interaksi antara gen-gen dan 

lingkungan sosial kita karena interaksi ini maka tiap-tiap orang adalah unik, tiap 

orang memiliki kepribadian sendiri-sendiri yang berbeda-beda satu sama lain. Jika 

dalam hal individu-individu yang memiliki beberapa gen yang sama atau 

bersamaan lingkungan sosialnya, interkasi itu menghasilkan variasi-

variasi/perbedaan-perbedaan yang luas dalam personality (Purwanto,2007:29). 

Lingkungan sosial ditandai dengan masalah-masalah yang memerlukan 

kemampuan menafsirkan dan mengubah perilaku manusia dan tertarik untuk 

berkomunikasi dengan orang lain. Pada umumnya situasi kerja dapat 

menimbulkan rasa harga diri dan pembawaan status. Lingkungan sosial dihuni 

oleh banyak orang yang memiliki preferensi atau pendidikan atau bekerja dalam 

jabatan-jabatan seperti pengawas sekolah, ahli psikologis klinik, direktur biro 

kesejahteraan sosial, duta besar, guru SMTA. Sedangkan tempat berikut adalah 

lingkungan sosial yang khas, yaitu kantor wawancara konseling atau terapeutik, 

ruang kuliah atau ruang kelas, rumah sakit penderita mental, kantor pendidikan 

dan kebudayaan pusat-pusat rekreasi. Situasi dan masalah-masalah khusus  

diperlukan kemampuan untuk menafsirkan perilaku manusia dan mengajar orang 

lain. Seringkali diperlukan situasi kerja yang mendasar, relasi pribadi yang terjadi 

cukup lama dengan orang lain. Orang-orang ini menerima bantuan atau 

mempegaruhi pekerjaan orang dalam lingkungan ini. Pekerjaan-pekerjaan yang 

berbahaya dilakukan secara emosional disebabkan karena hubungannya bersifat 

relatif terbuka dengan siswa, para pekerja, atau pasien yang dapat mengendalikan 

konflik dan perasaan yang tidak dapat dipecahkan (Sukardi, 2004: 66). 
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Lingkungan sosial/budaya berkaitan dengan keadaan dan perkembangan nilai-

nilai, kaidah, persepsi dalam suatu masyarakat (Anoraga, 2002:191). 

Lingkungan sosial yaitu manusia-manusia lain yang berada di sekitar atau 

kepada siapa kita mengadakan hubungan pergaulan (Siahaan, 2004:15). Konsep 

lingkungan sosial berhubungan dengan pengaruh orang lain terhadap konsumen 

dalam situasi konsumsi. Misalnya, adanya suatu kelompok dapat menyebabkan 

tekanan kesesuaian atas konsumen (Mowen dan Minor, 2001:141). Lingkungan 

sosial yang terdiri dari orang-orang baik individual maupun kelompok yang 

berada di sekitar manusia (Soekanto, 2000:431). Lingkungan sosial termasuk 

seluruh kebudayaan yang meliputi perumahan, teknik-teknik yang dipakai untuk 

memudahkan kehidupan dan memanbah hasil usaha, peradaban, perpustakaan 

serta buku-bukunya, teman-teman sepermainan dan anggota keluarga, famili 

dekat, dan sebagainya yang dapat mempengaruhi watak manusia yang 

bersangkutan (Shadilly, 1993:138). 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian lingkungan 

sosial dalam penelitian ini diambil dari pendapat Siahaan (2004:15) lingkungan 

sosial yaitu manusia-manusia lain yang berada di sekitar atau kepada siapa kita 

mengadakan hubungan pergaulan. 

2.4.4 Jenis-Jenis Lingkungan Sosial 

LL. Bernard (Siahaan, 2004:18) membagi lingkungan sosial menjadi tiga 

bagian, yaitu: 

1. Lingkungan fisiososial, yaitu yang meliputi kebudayaan materiil (peralatan, 

senjata, mesin, gedung-gedung, dan lain-lain). 
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2. Lingkungan biososial manusia dan bukan manusia, yaitu manusia dan 

interaksinya terhadap sesamanya dan tumbuhan beserta hewan domestik dan 

semua bahan yang digunakan manusia yang berasal dari sumber organik. 

3. Lingkungan psikososial, yaitu yang berhubungan dengan tabiat batin manusia 

seperti sikap, pandangan, keinginan, keyakinan. Hal ini terlihat melalui 

kebiasaan, agam, ideologi, bahasa, dan lain-lain. 

2.4.5 Indikator Lingkungan Sosial 

Syah (2011:154) mengemukakan lingkungan sosial sekolah adalah seluruh 

warga sekolah, baik itu guru, staf administrasi maupun teman-teman sekelas, dan 

semua dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Lingkungan sosial 

siswa adalah masyarakat dan tetangga dan juga teman-teman sepermainan 

disekitar perkampungan siswa tersebut yang mempunyai andil cukup besar dalam 

mempengaruhi belajar siswa. Lingkungan sosial yang lebih banyak 

mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. 

Berdasarkan penjelasan Syah (2011:154), indikator lingkungan sosial terdiri dari : 

1. Lingkungan Kampus 

2. Lingkungan Keluarga 

3. Lingkungan Masyarakat 
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2.5 Akses kepada Modal 

2.5.1 Modal 

Perusahaan atau badan usaha adalah suatu unit ekonomi yang 

memanfaatkan faktor-faktor produksi berupa bahan baku, bahan penolong, 

teknologi, modal, dan sebagainya untuk diproses menjadi produk lain yang 

mempunyai daya guna dan nilai guna yang lebih tinggi untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen atau rumah tangga ekonomi yang lain. Jadi, perusahaan 

memerlukan berbagai faktor produksi untuk menjalankan operasinya dalam upaya 

mencapai tujuan (Prawirosentono, 2007:117) 

Modal adalah salah satu faktor produksi penting diantara beberapa faktor 

produksi yang diperlukan. Bahkan modal merupakan faktor produksi penting 

untuk pengadaan faktor produksi seperti tanah, bahan baku, dan mesin. Tanpa 

modal tidak mungkin dapat membeli tanah, mesin, tenaga kerja, dan teknologi 

lain (Prawirosentono, 2007:117). J. Frend Weston dan Thomas E. Copeland 

(Prawirosentono, 2007:117) mengemukakan modal adalah suatu aktiva dengan 

umur lebih dari satu tahun yang diperdagangkan dalam kegiatan bisnis sehari-hari. 

Prawirosentono (2007:117) menyebutkan bahwa secara umum dapat 

dikatakan bahwa antara ahli ekonomi dan pengusaha dapat berbeda dalam 

memberi arti pada modal. Menurut ahli ekonomi modal adalah kekayaan 

perusahaan yang dapat digunakan untuk kegiatan produksi selanjutnya. 

Sedangkan pengusaha berpendapat bahwa modal adalah nilai buku dari surat 

berharga. Modal merupakan kekayaan yang dimiliki perusahaan yang dapat 

menghasilkan keuntungan pada waktu yang akan datang, dan dinyatakan dalam 
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nilai uang. Modal dalam bentuk uang dalam suatu usaha mengalami perubahan 

bentuk sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai tujuan usaha, yakni: 

1. Sebagian dibelikan tanah dan bangunan 

2. Sebagian dibelikan persediaan bahan 

3. Sebagian dibelikan mesin dan peralatan 

4. Sebagian lagi disimpan dalam bentuk uang tunai (cash) 

2.5.2 Jenis Modal 

Prawirosentono (2007:117) menjelaskan modal uang diperlukan untuk 

membiayai operasi suatu usaha. Modal uang tersebut (modal pasif) akan 

digunakan untuk membeli aset perusahaan (tanah, gedung, mesin peralatan, 

persediaan/inventory, dan uang tunai) untuk dikelola agar memperoleh 

keuntungan. Untuk membeli aset tersebut dapat digunakan modal sendiri, namun 

bila ternyata modal sendiri tidak mencukupi dapat ditambah dengan modal 

pinjaman. Jadi, secara umum  jenis modal yang dapat diperoleh perusahaan untuk 

memenuhi kebutuhan modalnya terdiri atas: 

1. Modal sendiri (equity capital) 

Modal sendiri adalah modal permanen, karena diinvestasikan dalam 

waktu yang lamanya tidak tentu, sepanjang perusahaannya masih beroperasi. 

Modal sendiri dalam suatu bisnis berbentuk: 

a. Saham (stock) 

Saham adalah surat berharga berupa tanda bukti penyertaan 

modal dalam perusahaan. Dana yang diperoleh dari hasil penjualan 

saham akan diinvestasikan dalam perusahaan. Lamanya investasi dari 
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saham tersebut dalam waktu yang tidak tertentu, yakni selama 

perusahaannya masih beroperasi. Berdasarkan hak, saham dibedakan 

menjadi: saham biasa (common stock), saham preferensi (prefered stock), 

saham preferensi kumulatif (cummulative prefered stock) 

b. Cadangan penyusutan (depreciation allowance) 

Cadangan penyusutan merupakan dana penyusutan yang harus 

dicadangkan dari nilai mesin dan perawatan yang dimiliki perusahaan. 

Cadangan penyusutan merupakan noncash expenses yang merupakan 

cadangan penggantian aset yang digunakan (replacement). 

c. Laba yang ditahan (retained earning) 

Laba yang ditahan adalah bagian dari keuntungan perusahaan 

yang tidak dibagikan sebagai deviden untuk ditanam kembali 

(reinvestment) dalam perusahaan. 

2. Modal pinjaman (debt capital) 

Alasan perusahaan menggunakan modal pinjaman, karena modal 

sendiri (equity capital) tidak cukup memenuhi kebutuhan seluruh modal yang 

diperlukan. Adapun sumber modal pinjaman (debt capital) adalah modal 

yang berasal dari luar perusahaan yang merupakan utang (payable) yang 

harus dibayar kembali pada saat jatuh tempo nanti. 

Berdasarkan lamanya atau periodenya, modal pinjaman dibagi dalam 

tiga golongan, yakni: 
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a. Modal utang jangka pedek (short-term debt capital) 

Utang jangka pendek adalah utang yang berjangka waktu kurang 

dari satu tahun. Umumnya sebagian besar utang jangka pendek 

merupakan kredit perdagangan (commercial credit), yaitu kredit yang 

digunakan untuk modal kerja jangka pendek (short-term working 

capital). Adapun jenis-jenis utang jangka pendek dapat digolongkan 

menjadi: 

1) Kredit rekening koran (bank account credit), yaitu kredit yang 

diberikan bila debitor membuka rekening. Tapi kredit ini harus 

dilunasi dalam waktu satu tahun. 

2) Kredit dari penjualan (seller credit) adalah kredit yang diberikan 

oleh bank, karena debitor berlaku sebagai penjual suatu produk. 

Pembayaran akan dilakukan oleh pembeli produk tersebut dan harus 

lunas dalam waktu satu tahun. 

3) Kredit pembelian (buyer credit), yakni kredit yang diminta oleh si 

pembeli untuk membayar suatu produk. 

4) Kredit wesel (promisory notes payable), wesel adalah janji tertulis 

(written promisory) untuk membayar utang pada suatu saat tertentu. 

b. Modal utang jangka menengah (intermediate-term debt capital) 

Modal pinjaman jangka menengah adalah modal utang yang 

jangka waktunya antara satu sampai sepuluh tahun. Artinya harus 

dilunasi dalam jangka menengah terdiri dari term loan (pinjaman jangka 

menengah) dan leasing financing (pinjaman berdasarkan sewa beli). 



58 
 

 

c. Modal utang jangka pajang (long-term debt capital) 

Utang jagka panjang adalah utang yag harus dilunasi dalam 

jangka waktu lebih dari sepuluh tahun. Jenis-jenis utang jangka panjang 

antara lain: 

1) Utang obligasi (bonds payable), yakni modal yang diperoleh dengan 

menjual obligasi kepada masyarakat. 

2) Utang hipotek (mortgage), yakni modal yang diperoleh dengan 

jaminan hipotek. 

2.5.3 Pengertian Akses kepada Modal 

Ginting (2015) mengemukakan akses kepada modal adalah kemampuan 

wirausaha untuk mendapatkan modal untuk menjalankan usahanya. Indarti (2008) 

menjelaskan akses kepada modal merupakan hambatan klasik terutama dalam 

memulai usaha-usaha baru, setidaknya terjadi di negara-negara berkembang 

dengan dukungan lembaga-lembaga penyedia keuangan yang tidak begitu kuat. 

Kesulitan dalam mendapatkan akses kepada modal, skema kredit, dan kendala 

sistem keuangan dipandang sebagai hambatan utama dalam kesuksesan usaha 

menurut calon-calon wirausaha di negara-negara berkembang. Di negara-negara 

maju dimana infrastruktur keuangan sangan efisien akses kepada modal juga 

dipersepsikan sebagai hambatan untuk menjadi pilihan wirausaha karena 

tingginya hambatan masuk untuk mendapatkan modal yang besar terhadap rasio 

tenaga kerja di banyak industri yang ada. Akses kepada modal menjadi salah satu 

penentu kesuksesan suatu usaha. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka pengertian akses kepada 

modal dalam penelitian ini diambil dari pendapat Ginting (2015), akses kepada 

modal adalah kemampuan wirausaha untuk mendapatkan modal untuk 

menjalankan usahanya. 

2.5.4 Indikator Akses kepada Modal 

Dalam  jurnal penelitian Mulyana (2012) indikator akses kepada modal 

meliputi: 

1. Relasi yang baik dengan pemilik modal 

Hubungan yangt baik dengan pemilik modal dianggap penting 

karena akan mempermudah seseorang untuk mendapatkan modal. Relasi 

bisa mempengaruhi seseorang dan mendorongnya untuk membuka usaha 

baru. 

2. Pengetahuan tentang sumber modal 

Modal usaha bisa berupa modal sendiri dan modal asing atau pihak 

eksternal. jika seorang yang ingin memulai usaha maka dia harus mengerti 

dari mana saja modal tersebut berasal dan dapat mengklasifikasikan modal 

tersebut berdasarkan sumbernya. 

3. Memiliki modal sendiri 

Modal bisa diperoleh dari tabungan sendiri yang cukup digunakan 

sebagai sumber modal untuk memulai bisnis. Dengan memiliki modal 

sendiri timbul kepercayaan diri pada seseorang untuk memulai usaha. 
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4. Pengetahuan cara mendapatkan modal 

Seseorang yang akan memulai usaha belum tentu memiliki modal 

yang cukup untuk memulai usaha. Oleh karena itu wirausahawan harus 

mencari modal dari pihak lain. Dengan demikian dia harus mengetahui 

bagaimana cara memperoleh modal dari orang lain. 

Berdasarkan indikator yang digunakan Mulyana (2012), maka penelitian 

ini menggunakan indikator akses kepada modal dalam penelitian ini yaitu: relasi 

yang baik dengan pemilik modal, pengetahuan tentang sumber modal, memiliki 

modal sendiri, dan pengetahuan cara mendapatkan modal. 

2.6 Kepemilikan Jaringan Sosial 

2.6.1 Pengertian Kepemilikan  Jaringan Sosial 

Jaringan sosial adalah hubungan yang tercipta antarkelompok dengan 

kelompok lainnya. Hubungan antarbanyak individu dalam suatu kelompok juga 

disebut sebagai jaringan. Kelompok yang dimaksud mulai dari yang terkecil yaitu 

keluarga, kelompok kekerabatan, komunitas tetangga, kelompok asosiasi, 

organisasi formal, dan bentuk lainnya. Hubungan yang terjadi bisa dalam bentuk 

yang formal maupun informal (Alfitri, 2011:75). 

Jaringan sosial merupakan sesuatu jaringan tipe khusus, dimana ikatan 

yang menghubungkan satu titik lain dalam jaringan adalah hubungan sosial. 

Berpihak pada jenis ikatan ini, maka secara langsung atau tidak langsung yang 

menjadi anggota suatu jaringan sosial adalah manusia (person) (Agusyanto, 

2014:11).  



61 
 

 

Jaringan (net-work) sosial adalah ikatan antarsimpul (orang atau 

kelompok) yang dihubungkan antarmedia (hubungan sosial). Hubungan sosial ini 

diikat oleh kepercayaan, bentuk strategis, dan bentuk moralitas. Kepercayaan itu 

dipertahankan oleh norma yang mengikat pihak-pihak yang berinterkasi. Jaringan 

komunikasi itu berupa simpul, yang melalui media hubungan sosial menjadi satu 

bentuk kerja sama (tergambar sebagai sistem). Sebagai sebuah jaringan, maka 

keeratan antarsimpul dapat menahan beban bersana sehingga menjadi bentuk 

kekuatan atau melakukan kerja dalam hal “menangkap ikan”. Kekuatan jaringan 

itu terletak kepada orang yang menjadi simpul, dalam bentuk ikatan moral yang 

menahan, nilai-nilai kebersamaan, dan adanya kepercayaan (trust) bersama. Untuk 

menilai keeratan hubungan personal dalam sebuah jaringan, maka perlu dilacak 

bentuk jaringan komunikasi yang telah ada, arti atau makna dalam bentuk jaringan 

itu, dan tentunya fungsi jaringan komunikasi itu (Salim, 2008:73). 

Membentuk jaringan sosial dapat diartikan sebagai proses dua arah dimana 

di antara dua orang atau lebih melakukan pertukaran informasi dan sumber daya 

untuk saling mendukung kegiatan masing-masing. Dengan membentuk jaringan 

sosial maka semua kesempatan bisnis yang ada, permasalahan modal kerja, 

teknologi produksi, informasi bisnis, investasi, perubahan kebijakan dan 

peraturan, dan lain-lain dapat dibagi sehingga usaha akan lebih efektif dan efisien 

dan mengurangi resiko usaha (Ginting, 2015). 

Jaringan sosial didefinisikan sebagai hubungan antara dua orang yang 

mencakup komunikasi atau penyampaian informasi dari satu pihak kepihak lain, 

pertukaran barang dan jasa dari dua belah pihak, dan muatan normatif atau 
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ekspektasi yang dimiliki oleh seseorang terhadap orang lain karena karakter-

karakter atau atribut khusus yang ada. Bagi wirausaha, jaringan merupakan alat 

mengurangi resiko dan biaya transaksi serta memperbaiki akses terhadap ide-ide 

bisnis, informasi, dan modal (Aldrich danZimmerer, 1986 dalam Indarti, 2008). 

Aldrich dan Zimmer (Indarti, 2008) mendefinisikan jaringan sosial sebagai 

hubungan antara dua orang yang mencakup komunikasi atau penyampaian 

informasi dari satu pihak ke pihak lain, pertukaran barang dan jasa dari dua belah 

pihak, dan muatan normatif atau ekspektasi yang dimiliki oleh seseorang terhadap 

orang lain karena karakter-karakter atau atribut khusus yang ada. Bagi wirausaha, 

jaringan merupakan alat mengurangi resiko dan biaya transaksi serta memperbaiki 

akses terhadap ide-ide bisnis, informasi, dan modal. Hal senada diungkap oleh 

Kristiansen (Indarti, 2008) yang menjelaskan bahwa jaringan sosial terdiri dari 

hubungan formal dan informal antara pelaku utama dan pendukung dalam satu 

lingkaran terkait dan menggambarkan jalur bagi wirausaha untuk mendapatkan 

akses kepada sumber daya yang diperlukan dalam pendirian, perkembangan, dan 

kesuksesan usaha. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka pengertian kepemilikan 

jaringan sosial dalam penelitian ini diambil dari pendapat Ginting (2015), 

kepemilikan jaringan sosial adalah proses dua arah yang dimiliki seseorang yang 

membentuk hubungan atau ikatan antara dua orang atau lebih untuk melakukan 

pertukaran informasi dan sumber daya untuk saling mendukung kegiatan masing-

masing. 
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2.6.2 Jaringan Sosial dan Dukungan Sosial 

Jumlah dukungan yang kita terima dari orang lain banyak yang tergantung 

pada jaringan sosial kita, yaitu hubungan yang kita pertahankan dengan anggota 

keluarga, teman, dan tetangga. Jaringan ini dapat dikategorikan dalam ukuran dan 

densitasnya. Beberapa orang hanya memiliki jaringan sosial kecil yang beriteraksi 

dengan sedikit orang, sementara orang lain yang memiliki jaringan besar, 

melibatkan banyak hubugan. Beberapa jaringan bersifat padat dimana tingkat 

interaksinya dengan orang lain tinggi sementara jaringan lain kurang interaksi 

(Abraham, dkk, 1997:125). 

Jenis jaringan sosial kita pertahankan dan karenanya jumlah dukungan 

sosial yang kita terima tergantung pada sejumlah faktor, termasuk ukuran 

masyarakat lokal kita, status perkawinan, usia, dan kemampuan menggerakkan 

dukungan (Broadhead, dkk 1983 dalam Abraham, dkk, 1997:125). Orang hidup 

dalam suatu komunitas dengan populasi kurang dari 2.500 nampaknya menikmati 

dukungan informal lebih besar daripada para penghuni kota. Sebagaimana kita 

bertambah tua jaringan sosial kita mengkerut ukurannya dan jumlah dukungan 

informal yang diterima menurun. Pensiun merupakan perubahan khusus yang 

penting dalam jaringan sosial orang yang bekerja. Kemampuan individual kita 

untuk memobilisasi dukungan sosial juga menentukan seberapa banyak kita 

menerimanya (Abraham, dkk, 1997:125). 

Kita mulai belajar keterampilan mencari dukungan saat bayi dan orang 

yang kurang keterampilan komunikasi atau yang telah belajar menjadi orang yang 

yakin diri atau menolak bantuan menerima lebih sedikit dukungan sosial 



64 
 

 

dibandingkan dengan mereka yang secara aktif mencari bantuan, acuan, dan 

dukungan sosial. Akhirnya pemastian kembali bahwa seseorang terlibat dalam 

suatu dukungan atau suatu jaringan hubungan yang secara potensial dapat 

memberikan bantuan dapat merupakan suatu bentuk dukungan yang kuat. 

Karenanya, kita mencari dukungan untuk mendapatkan bentuk dukungan yang 

berbeda dalam aturan dan keterbatasan jenis hubungan yang berbeda yang 

membentuk jaringan-jaringan sosial kita (Abraham, dkk, 1997:125). 

Kaitan antara orang-orang, klik mereka, maupun keluarga, teman, dan 

kenalan mereka, dan bahkan temannya teman, dinamakan jejaring sosial (social 

networks). Pandanglah suatu jejaring sosial sebagai garis-garis yang menjalar 

keluar dari diri anda, yang secara bertahap mencakup semakin banyak orang 

(Henslin, 2006:125). 

2.6.3 Jenis-Jenis Jaringan Sosial 

Bila ditinjau dari tujuan hubungan sosial yang membentuk jaringan-

jaringan sosial yang ada dalam masyarakat, Agusyanto (2014:30) membedakan 

jaringan sosial menjadi tiga jenis jaringan sosial, yaitu: 

1. Jaringan Interest (Jaringan Kepentingan) 

Jaringan kepentingan terbentuk atas dasar hubungan-hubungan sosial 

yang bermakna pada tujuan-tujuan tertentu atau khusus yang ingin dicapai 

oleh para pelaku. Bila tujuan-tujuan tersebut sifatnya spesifik dan konkret 

seperti memperoleh barang, pelayanan, pekerjaan, dan sejenisnya setelah 

tujuan-tujuan tersebut tercapai biasanya hubungan-hubungan tersebut tidak 

berkelanjutan. Bila tujuan-tujuan dan hubungan sosial yang terwujud spesifik 
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dan konkret seperti ini, struktur sosial yang lahir dari jaringan sosial tipe ini 

juga sebentar berubah-ubah. Namun, bila tujuan tersebut tidak sekonkret dan 

spesifik seperti itu atau ada kebutuhan-kebutuhan untuk memperpanjang 

tujuan (tujuan-tujuan tampak selalu berulang), struktur yang terbentuk pun 

menjadi relatif stabil. 

2. Jaringan Sentiment (Jaringan Emosi) 

Jaringan emosi terbentuk atas hubungan-hubungan sosial, dimana 

hubungan sosial itu sendiri menjadi tujuan tindakan sosial misalnya dalam 

pertemanan, percintaan atau hubungan kerabat, dan sejenisnya. Struktur sosial 

yang dibentuk oleh hubungan-hubungan emosi ini cenderung lebih mantap 

atau permanen. Maka muncul sebagai konsekuensi suatu mekanisme yang 

fungsinya menjamin stabilitas struktur yang ada sehingga hubungan-

hubungan sosial semacam ini bisa dinilai semacam norma-norma yang dapat 

membatasi suatu tindakan sosial yang cenderung mengganggu kepermanenan 

struktur jaringan tersebut. 

3. Jaringan Power 

Pada jaringan power, konfigurasi-konfigurasi saling keterhubungan 

antar pelaku di dalamnya disengaja atau diatur. Tipe jaringan sosial ini 

muncul apabila pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditargetkan 

membutuhkan tindakan kolektif, dan kofigurasi saling keterhubungan 

antarpelaku biasanya dibuat permanen. Hubungan-hubungan power ini 

biasanya ditujukan pada penciptaan kondisi-kondisi yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 
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2.6.4 Indikator Kepemilikan Jaringan Sosial 

Steel (Ginting, 2015) menyebutkan jaringan sosial ini biasa berupa 

jaringan professional, teman-teman, dan rekan-rekan kerja sebelumnya mulai dari 

dalam organisasi, kumpulan perusahaan, atau orang-orang yang membantu 

menjalankan dan mendirikan usaha. Ia juga menyatakan bahwa wirausaha 

membutuhkan jaringan sosial yang kuat selain informasi, modal, ketrampilan, dan 

tenaga kerja untuk memulai usaha. Jaringan sosial ini bisa berupa jaringan 

profesional, teman-teman, dan rekan-rekan kerja sebelumnya mulai dari dalam 

organisasi, kumpulan perusahaan, atau orang-orang yang membantu menjalankan 

dan mendirikan usaha. 

Indikator kepemilikan jaringan sosial dalam jurnal penelitian Mulyana 

(2012) meliputi: 

1. Pergaulan yang luas 

Kelompok teman pergaulan memiliki peranan penting dalam 

perkembangan wawasan seseorang termasuk wawasan mahasiswa dalam 

berwirausaha.Teman pergaulan memiliki tiga peran utama, yaitu (1) jaringan 

komunikasi utama, kelompok pergaulan berperan menyediakan berbagai 

gagasan dan informasi yang diperoleh individu lain; (2) kelompok pergaulan 

memegang peran penting dalam pembentukan konsep diri individu, baik 

mengenai dirinya maupun bagaimana berkomunikasi dengan dunia sosialnya; 

(3) kelompok pergaulan juga berupaya memotivasi anggota untuk mengikuti 

kelompoknya.  
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2. Suka berteman/bergaul 

Intensitas pergaulan yang intensif akan menghasilkan pengaruh besar 

dalam diri seseorang. Ketika melalui interaksi tersebut karena terlalu sering 

terjadi maka akan berdampak pada keinginan untuk melakukan hal yaang 

sama dengan teman pergaulan. 

3. Menjadi anggota perkumpulan atau organisasi 

Menjadi anggotan sebuah organisasi akan membentuk simpul 

interaksi antaranggotanya. Jaringan tersebut akan mempengaruhi pola pikir 

antar anggota sehingga sesuai dengan visi misi organisasi. Apabila seorang 

anggota organisasi mengajarkan kewirausahaan maka kemungkinan besar 

anggota lain akan ikut bergabung atau membuat usaha baru. 

4. Jaringan sosial yang luas 

Jaringan sosial bisa berupa teman, rekan kerja, rekan bisnis, 

keluarga, kerabat, dan teman jauh. Semakin seseorang memiliki relasi yang 

luas, maka dia akan memiliki peluang pasar yang lebih besar pula. Oleh sebab 

itu orang yang memiliki jaringan sosial yang luas maka akan timbul 

kepercayaan dirinya untuk memulai usaha baru. 

Berdasarkan  indikator jaringan sosial yang digunakan Mulyana (2012), 

penelitian ini menggunakan indikator meliputi pergaulan yang luas, suka 

berteman/bergaul, menjadi anggota perkumpulan atau organisasi, dan jaringan 

sosial yang luas. 
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2.7 Kajian Penelitian Terdahulu 

Sikap kewirausahaan mahasiswa merupakan topik yang dikaji dalam 

penelitian ini. Dalam penelitian yang berjudul ”Pengaruh Efikasi Diri, 

Lingkungan Sosial, Akses kepada Modal, dan Kepemilikan Jaringan Sosial 

terhadap Sikap Kewirausahaan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi 

Angkatan 2013 Universitas Negeri Semarang” ini menjelaskan bahwa sikap 

kewirausahaan dipengaruhi oleh empat variabel yaitu efikasi diri, lingkungan 

sosial, akses kepada modal, dan kepemilikan jaringan sosial. 

Riset atau penelitian terdahulu yang diangap sesuai dan dapat menunjang 

penelitian ini antara lain, menurut Oktiani (2015) menyatakan bahwa fator utama 

penghambat sikap kewirausahaan yaitu ketersediaan modal sebesar 37% dan sikap 

mental sebanyak 25%. Dalam penelitian Oktiana menggunakan variabel sikap 

mental, ketersediaan modal, strategi, skill atau keahlian, persaingan, waktu, dan 

lokasi, sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel efikasi diri, 

lingkungan sosial, akses kepada modal, dan kepemilikan jaringan sosial. 

Penelitian Rahayu (2012) menggunakan variabel lingkungan tempat 

tinggal, intensitas pendidikan ekonomi keluarga, dan motivasi usaha. Hasil 

penelitian ini menyebutkan bahwa lingkungan tempat tinggal siswa, demikian 

juga intensitas pendidikan ekonomi keluarga, memiliki peran dalam membangun 

sikap kewirausahaan siswa. Selain itu, motivasi usaha memperkuat 

pengembangan sikap kewirausahaan. 

Pada penelitian Kadarsih (2013) variabel independen yang digunakan 

adalah efikasi diri, kebebasan bekerja, visioner, keahlian, ketersediaan modal dan 
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lingkungan sosial, kontekstual, dan persepsi terhadap figur wirausahawan. 

Penelitian ini juga didukung oleh jurnal internasional. Penelitian Adetayo (2012) 

menyebutkan bahwa mayoritas responden percaya bahwa bekerja bersama relasi 

bisnis itu penting sebesar 72%. Hal ini berarti jaringan sosial mempengaruhi sikap 

wirausaha seseorang. 

2.8 Kerangka Pemikiran Teoritis dan  Hipotesis Penelitian 

2.8.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Kerangka pemikiran merupakan arahan untuk mendapatkan jawaban 

sementara atas permasalahan yang diteliti. Carol Noore (Suryana, 2013:101), 

proses kewirausahaan diawali dengan adanya inovasi. Inovasi tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berasal dari pribadi maupun di luar 

pribadi, seperti pendidikan, sosiologi, organisasi, kebudayaan, dan lingkungan. 

Faktor-faktor tersebut membentuk locus of control, kreativitas, keinovasian, 

implementasi, dan pertumbuhan yang kemudian berkembangan menjadi 

wirausaha yang besar. Secara internal, keinovasian dipengaruhi oleh faktor yang 

berasal dari individu, seperti locus of control, toleransi, nilai-nilai, pendidikan, 

dan pengalaman. Sedangkan faktor yang berasal dari lingkungan yang 

mempengaruhi diantaranya model peran, aktivitas, dan peluang. Oleh karena itu, 

inovasi berkembangan menjadi kewirausahaan melalui proses yang dipengaruhi 

lingkungan, organisasi, dan keluarga. 

Berdasarkan landasan teori dalam kaitannya dengan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Efikasi Diri, Lingkungan Sosial, Akses kepada Modal, dan 

Kepemilikan Jaringan Sosial terhadap Sikap Kewirausahaan Mahasiswa Program 



70 
 

 

Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013 Universitas Negeri Semarang”, maka 

dibuat kerangka pemikiran sebagai berikut: 

1. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Sikap Kewirausahaan 

Efikasi diri adalah ekspektasi-keyakinan (harapan) tentang seberapa 

jauh seseorang mampu melakukan satu perilaku dalam situasi tertentu 

Friedman (2008:283). Efikasi diri menentukan apakah kita akan 

menunjukkan perilaku tertentu, sekuat apa kita dapat bertahan saat 

menghadapi kesulitan atau kegagalan dalam suatu tugas tertentu 

mempengaruhi perilaku kita di masa depan. Tanpa efikasi diri (keyakinan 

tertentu yang sangat situasional), orang bahkan enggan mencoba melakukan 

suatu perilaku. 

Seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan membuat 

dirinya tertarik untuk melakukan sesuatu karena menurutnya dia dapat 

melakukan hal tersebut dengan baik. Jika dikaitkan dengan sikap 

kewirausahaan, seseorang yang memiki efikasi diri yang tinggi dalam hal 

berwirausaha akan membuat dirinya tertarik melakukan  berwirausaha karena 

ia yakin bahwa ia mampu mengelola usahanya dengan baik. Tertarik untuk 

berwirausaha sama artinya dia bereaksi baik atau senang dengan 

kewirausahaan. Semakin tinggi efikasi diri seseorang khususnya dalam 

berwirausaha maka akan semakin membuat seseorang tertarik untuk 

berwirausaha yang artinya akan meningkatkan sikap kewirausahaan. Jika 

seseorang telah memiliki sikap kewirausahaan yang tinggi dengan ditunjang 
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efikasi diri yang tinggi pula maka ia akan berwirausaha dengan keyakinan 

bahwa ia akan dapat mengelola usahanya dengan baik. 

2. Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Sikap Kewirausahaan 

Lingkungan sosial yaitu manusia-manusia lain yang berada di sekitar 

atau kepada siapa kita mengadakan hubungan pergaulan (Siahaan, 2004:15). 

Lingkungan sosial termasuk seluruh kebudayaan yang meliputi perumahan, 

teknik-teknik yang dipakai untuk memudahkan kehidupan dan memanbah 

hasil usaha, peradaban, perpustakaan serta buku-bukunya, teman-teman 

sepermainan dan anggota keluarga, famili dekat, dan sebagainya yang dapat 

mempengaruhi watak manusia yang bersangkutan. 

Lingkungan sosial dalam penelitian ini yaitu pekerjaan masyarakat di 

sekitar tempat tinggal dan profesi teman yang memotivasi timbulnya sikap 

kewirausahaan. Lingkungan sosial yang mayoritas para wirausaha akan 

sangat mempengaruhi sikap kewirausahaan seseorang karena lingkungan 

sosial tersebut akan membawa seseorang untuk membangun suatu jaringan 

yang dapat membantunya dalam proses memulai usaha. Jika seseorang 

tinggal dilingkungan yang mayoritas pekerjaannya berwirausaha, atau 

masyarakat sekitarnya berprofesi sebagai wirausahawan, maka dia akan 

memiliki pengalaman dalam dunia wirausaha. Dari pengalamannya tersebut 

akan menimbulkan kesenangan baginya untuk berwirausaha, artinya dia 

bersikap senang terhadap wirausaha. 
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3. Pengaruh Akses Kepada Modal terhadap Sikap Kewirausahaan 

Akses kepada modal adalah kemampuan wirausaha untuk 

mendapatkan modal untuk menjalankan usahanya (Ginting, 2015). Akses 

kepada modal merupakan hambatan klasik terutama dalam memulai usaha-

usaha baru dan dipandang sebagai hambatan utama dalam kesuksesan usaha 

menurut calon-calon wirausaha di negara-negara berkembang. Kesulitan 

dalam mendapatkan akses kepada modal, skema kredit, dan kendala sistem 

keuangan dipandang sebagai hambatan utama dalam kesuksesan usaha 

menurut calon-calon wirausaha di negara-negara berkembang. 

Akses kepada modal menjadi salah satu penentu kesuksesan suatu 

usaha. Semakin mudah seseorang memperoleh akses kepada modal untuk 

memulai usaha maka respon dan sikapnya untuk memulai usaha juga semakin 

tinggi karena modal adalah unsur utama dalam memulai usaha baru, hal ini 

berarti sikap kewirausahaannya juga akan ikut tinggi. Sebaliknya, semakin 

sulit seseorang memperoleh akses kepada modal untuk memulai usaha maka 

keinginannya untuk memulai usaha juga semakin rendah dan sikap 

kewirausahaannya pun juga ikut rendah. 

4. Pengaruh Kepemilikan Jaringan Sosial terhadap Sikap Kewirausahaan 

Kepemilikan jaringan sosial adalah proses dua arah yang dimiliki 

seseorang yang membentuk hubungan atau ikatan antara dua orang atau lebih 

untuk melakukan pertukaran informasi dan sumber daya untuk saling 

mendukung kegiatan masing-masing (Ginting, 2015). Jaringan sosial ini biasa 

berupa jaringan profesional, teman-teman, rekan-rekan kerja sebelumnya 
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mulai dari dalam organisasi, kumpulan perusahaan, atau orang-orang yang 

membantu menjalankan dan mendirikan usaha.  Kepemilikan jaringan sosial 

dapat diartikan sebagai proses dua arah yang dimiliki seseorang yang 

membentuk hubungan atau ikatan antara dua orang atau lebih untuk 

melakukan pertukaran informasi dan sumber daya untuk saling mendukung 

kegiatan masing-masing. 

Jaringan sosial bagi wirausaha merupakan alat mengurangi resiko dan 

biaya transaksi serta memperbaiki akses terhadap ide-ide bisnis, informasi, 

dan modal. Dengan membentuk jaringan sosial maka semua kesempatan 

bisnis yang ada, permasalahan modal kerja, teknologi produksi, informasi 

bisnis, investasi, perubahan kebijakan dan peraturan, dan lain-lain dapat 

dibagi sehingga usaha akan lebih efektif dan efisien dan mengurangi resiko 

usaha. Karena jaringan sosial dapat mengurangi resiko usaha dalam 

berwirausaha dan mempermudah dalam mengambangkan usaha sehingga 

akan menimbulkan seseorang memiliki sikap kewirausahaan. Jika seseorang 

yang hendak memulai usaha baru memiliki jaringan sosial yang baik maka 

diperkirakan dia akan mudah dalam mengembangkan usahanya yang akan 

menimbulkan ketertarikan tersendiri untuk berwirausaha. Dapat dikatakan 

bahwa kepemilikan jaringan sosial memiliki pengaruh terhadap sikap 

kewirausahaan. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat digambarkan kerangka 

berpikir sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 

Kerangka Berpikir Teoritis 

Sikap Kewirausahaan (Y) 

1. Percaya diri 

2. Berorientasi pada tugas 

dan hasil 

3. Berani mengambil 

resiko 

4. Berjiwa kepemimpinan 

5. Keorisinilan 

6. Berorientasi ke masa 

depan 

(Alma 2012:53) 

 

 

 

 

 Efikasi Diri (X1) 

1. Level (tingkat kesulitan 

tugas) 

2. Strength (kekuatan 

keyakinan) 

3. Generality (generalitas) 

(Bandura, 1997:42) 

 Lingkungan Sosial (X3) 

1. Lingkungan Kampus 

2. Lingkungan Keluarga 

3. Lingkungan masyarakat 

(Syah, 2011:154) 

 Akses Kepada Modal (X4) 

1. Relasi yang baik dengan 

pemilik modal 

2. Pengetahuan tentang 

sumber modal 

3. Memiliki modal sendiri 

4. Pengetahuan cara 

mendapatkan modal 

(Mulyana, 2012) 

 Kepemilikan Jaringan Sosial 

(X5) 

1. Pergaulan yang luas 

2. Suka berteman/bergaul 

3. Menjadi anggota 

perkumpulan / organisasi 

4. Jaringan sosial yang luas 

(Mulyana (2012) 

Keterangan: 

  Simultan 

  Parsial 

Ha1 

Ha2 

Ha3 

Ha4 

Ha5 
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2.8.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2013:96). Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

Ha1: Terdapat pengaruh efikasi diri, lingkungan sosial, akses kepada modal, dan 

kepemilikan jaringan sosial terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013 Universitas Negeri 

Semarang. 

Ha2: Terdapat pengaruh efikasi diri terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013 Universitas Negeri 

Semarang. 

Ha3: Terdapat pengaruh lingkungan sosial terhadap sikap kewirausahaan 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013 

Universitas Negeri Semarang. 

Ha4: Terdapat pengaruh akses kepada modal terhadap sikap kewirausahaan 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013 

Universitas Negeri Semarang. 

Ha5: Terdapat pengaruh kepemilikan jaringan sosial terhadap sikap 

kewirausahaan mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 

2013 Universitas Negeri Semarang. 



 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dalam 

penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh efikasi diri, lingkungan sosial, akses kepada modal, dan 

kepemilikan jaringan sosial secara simultan berpengaruh terhadap sikap 

kewirausahaan mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 

2013 Universitas Negeri Semarang sebesar 70%. 

2. Ada pengaruh efikasi diri terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013 Universitas Negeri Semarang 

sebesar 44,09%. 

3. Ada pengaruh lingkungan sosial terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013 Universitas Negeri 

Semarang sebesar 0,19%. 

4. Ada pengaruh akses kepada modal terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013 Universitas Negeri 

Semarang sebesar 0,08%. 

5. Ada pengaruh kepemilikan jaringan sosial terhadap sikap kewirausahaan 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2013 Universitas 

Negeri Semarang sebesar 13,76%. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Lingkungan sosial mahasiswa khususnya lingkungan kampus perlu 

memberikan dukungan berupa pengenalan dunia usaha kepada mahasiswa 

dengan berkunjung langsung ke tempat usaha sukses yang semula berawal 

dari usaha kecil-kecilan. 

2. Program kewirausahaan kampus sebaiknya tidak hanya sebagai media 

menyalurkan ide tapi juga media  memperluas jaringan sosial dan mengakses 

modal melalui pelatihan kewirausahaan. 

3. Kegiatan kewirausahaan di lingkungan kampus sebaiknya diperbanyak lagi 

misalnya dengan menggelar macam-macam pameran atau seminar 

kewirausahaan di lingkungan kampus sehingga mampu berdampak positif 

pada sikap wirausaha siswa. 

4. Mahasiswa diharapkan aktif mengikuti seminar-seminar wirausaha agar 

memiliki sikap wirausaha dan termotivasi untuk membuka usaha sendiri agar 

bisa menciptakan lapangan kerja baru untuk orang lain. 

5. Mahasiswa diharapkan memiliki kesadaran sendiri bahwa kewirausahaan itu 

penting sebagai alternatif pilihan karir kelak jika mahasiswa yang lulus tidak 

bisa mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya. 
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